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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

model pembelajaran ARCS terhadap durabilitas konsentrasi dan hasil belajar 

peserta didik.  Kajian pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap durabilitas 

konsentrasi peserta didik dilakukan dengan metode observasi. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar observasi durabilitas konsentrasi untuk mengukur 

indikator antusiasme, merespon pernyataan atau pertanyaan, dan respect. Data 

lembar observasi selanjutnya diolah untuk mendapatkan data skor durabilitas 

konsentrasi. Analisis menggunakan uji statistika non parametrik uji Mann-

Whitney untuk mengkaji pengaruh implementasi model pembelajaran. Sedangkan 

untuk kajian pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar peserta 

didik dilakukan dengan metode tes. Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan 

ganda.  Analisis data skor hasil belajar dilakukan menggunakan uji statistika 

parametrik uji One-Way Anova untuk mengkaji pengaruh implementasi model 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

penggunaan model pembelajaran ARCS terhadap durabilitas konsentrasi dan hasil 

belajar peserta didik. Hasil uji statistika terhadap skor durabilitas konsentrasi 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata skor durabilitas konsentrasi peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji statistika terhadap hasil belajar peserta 

didik diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran 

ARCS mampu meningkatkan durabilitas konsentrasi peserta didik dan berdampak 

juga kepada hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: durabilitas konsentrasi, hasil belajar, model pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan permasalahan nasional yang sangat 

penting. Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Tentang 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Diberlakukannya UU RI tentang 

pendidikan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting bagi 

setiap manusia. Pentingnya pendidikan tersebut telah dijelaskan dalam Q.S 

Az-Zumar ayat 9 dan Hadist Nabi Muhammad SAW: 

Artinya: ”(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

  orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

  berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

  rahmat Tuhan-nya? Katakanlah, “Apakah sama orang-orang 

  yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 

  sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

  menerima pelajaran” (QS. Az-Zumar: 9). 

Artinya: ”Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim laki-laki dan 

perempuan” (HR. Ibnu Majah: 224). 

 

Pendidikan dalam Islam dapat diartikan sebagai studi tentang 

proses kependidikan yang bersifat progresif menuju ke arah kemampuan 

optimal anak didik yang berlangsung di atas landasan nilai-nilai ajaran 

Islam. Selain itu, pendidikan dalam Islam adalah segala usaha untuk 
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memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya 

manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya 

(insan kamil) sesuai dengan norma Islam (Tafsir, 2005: 24). 

Tujuan pendidikan nasional terdapat dalam UU RI No 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Adapun unsur utama dalam pelaksanaan sebuah 

sistem pendidikan adalah proses belajar mengajar. Keberhasilan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bergantung pada proses belajar.  

Menurut Slameto (2003:2) belajar merupakan proses interaksi 

antara individu dengan sumber belajar yang menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku. Proses belajar diperlukan keadaan yang dapat 

konsentrasi dalam belajar, konsentrasi belajar berarti memusatkan segenap 

kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar, terbentuknya pemusatan 

perhatian sangat didukung oleh unsur motivasi (Sardiman, 2007: 40). 

Konsentrasi belajar menurut Dimyati (2013: 239) merupakan kemampuan 

memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut 

tertuju pada isi bahan belajar maupun proses belajar yang dilakukan. 

Adapun menurut Abin Syamsudin (2005: 195) konsentrasi belajar dapat 

ditunjukkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu antusiasme peserta didik 

terhadap proses pembelajaran, kemampuan merespon pertanyaan atau 
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pernyataan, dan sikap respect peserta didik terhadap proses pembelajaran. 

Peserta didik yang mampu berkonsentrasi selama proses pembelajaran 

berlangsung maka akan memiliki konsentrasi yang baik serta lebih mudah 

memahami hal yang dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

peserta didik dan guru kimia SMA/MA di Yogyakarta1, diperoleh hasil 

bahwa pembelajaran kimia di kelas masih didominasi oleh guru (teacher 

centered) dan tingkah laku peserta didik ketika proses pembelajaran 

cenderung tidak memperhatikan suatu hal yang telah menjadi kesepakatan 

bersama. Kondisi tersebut dapat memungkinkan kelas menjadi tidak 

kondusif sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi belajar peserta didik. 

Peranan seorang pendidik yaitu sebagai informator, organisator, motivator, 

direktor (pengarah), inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan 

evaluator bagi peserta didik (Sardiman, 2011: 26-28). Salah satu peranan 

pendidik yang sangat penting yaitu sebagai motivator. Seorang pendidik 

sebagai motivator harus dapat merangsang dan memberikan dorongan 

untuk dapat menumbuhkan konsentrasi belajar peserta didik. Salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

                                                           
1 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hj. Siti Nuroniyyah, S.Pd & peserta didik 

(MAN Wonokromo Bantul) pada tanggal 7 Oktober 2016; Ibu Dra. Christiani Wedaringsih & 

peserta didik (SMA N 5 Yogyakarta); wawancara dengan peserta didik SMA N 2 Banguntapan 

pada tanggal 12 September 2016. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru di 

MAN Wonokromo Bantul2, guru mengalami kesulitan untuk 

mengkondisikan konsentrasi peserta didik di kelas. Kurangnya konsentrasi 

peserta didik terlihat ketika proses pembelajaran kurang terkondisikan 

yang dibuktikan dengan masih terdapat peserta didik yang mengobrol 

dengan temannya, memainkan handphone, dan tidur pada saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga mengakibatkan hasil belajar yang 

diperoleh kurang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan akhir 

semester kimia yang diperoleh peserta didik dalam kategori kurang 

memuaskan dengan nilai rata-rata ulangan akhir semester gasal tahun 

ajaran 2016-2017 kelas XI MIA 1 yaitu 47,06 sedangkan kelas XI MIA 2 

yaitu 46,80 dengan KKM sebesar 76,00. Kurangnya konsentrasi belajar 

dikarenakan oleh lemahnya motivasi belajar peserta didik. Guru 

menyatakan belum menemukan model pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan guna meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena 

itu perlu penelitian yang akan mengujicobakan model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu model 

pembelajaran yang mengkaji tentang motivasi peserta didik yaitu model 

pembelajaran ARCS. 

ARCS merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan 

guru untuk meningkatkan motivasi dalam belajar. Model pembelajaran 

                                                           
2 Wawancara dan observasi yang dilakukan dengan Ibu Hj. Siti Nuroniyyah,S.Pd & 

peserta didik (MAN Wonokromo Bantul) pada tanggal 14 Januari 2017 
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ARCS ini mempunyai empat komponen yaitu attention 

(konsentrasi/perhatian), relevance (keterkaitan), confidence (percaya diri), 

satisfaction (kepuasan). Keempat komponen ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu dari awal pembelajaran hingga 

pembelajaran berakhir (Siregar,dkk 2015: 52). Penyampaian materi 

menggunakan model pembelajaran ARCS diterapkan contoh-contoh 

relevan dengan kejadian yang sering peserta didik hadapi sehari-hari. 

Dengan demikian diharapkan peserta didik akan termotivasi mempelajari 

kimia sehingga konsentrasi dan hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

Materi kimia yang dianggap sulit yaitu kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru kimia3, nilai 

peserta didik rendah pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu dari sekian 

banyak materi kimia yang bersifat abstrak dengan contoh konkret. Kimia 

dikatakan bersifat abstrak karena di dalam kelarutan dan hasil kali 

kelarutan terdapat ion-ion penyusunnya yang tidak dapat dilihat secara 

kasat mata. Selain karena materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

dianggap sulit, pembelajaran pada materi tersebut cocok diterapkan 

menggunakan model pembelajaran ARCS. Salah satu komponen dari 

model pembelajaran ARCS yaitu relevansi materi dengan kehidupan 

                                                           
3 Wawancara dan observasi yang dilakukan dengan Ibu Hj. Siti Nuroniyyah,S.Pd & 

peserta didik (MAN Wonokromo Bantul) pada tanggal 14 Januari 2017 
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sehari-hari. Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dapat direlevansikan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan 

di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Attention, Relevance, Confodence, Satisfaction (ARCS) 

terhadap Durabilitas Konsentrasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 

di MAN Wonokromo Bantul. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih terfokus pada guru (teacher centered 

learning). 

2. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Proses pembelajaran kurang terkondisikan yang dibuktikan dengan 

masih terdapat peserta didik yang mengobrol dengan temannya, 

memainkan handphone, dan tidur pada saat proses pembelajaran. 

4. Kurangnya konsentrasi belajar peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. 

5. Lemahnya minat dan motivasi belajar peserta didik. 

6. Hasil belajar kimia yang diperoleh peserta didik kurang memuaskan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 

permasalahan yang akan dikaji perlu dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran 

ARCS. 

2. Konsentrasi hanya dibatasi pada durabilitas konsentrasi. 

3. Hasil belajar hanya ditekankan pada aspek kognitif. 

4. Penerapan materi pembelajaran kimia dalam penelitian ini dibatasi 

pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan kelas XI semester 2 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran ARCS terhadap 

durabilitas konsentrasi peserta didik kelas XI di MAN Wonokromo 

Bantul? 

2. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran ARCS terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI di MAN Wonokromo Bantul? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengkaji pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap durabilitas 

konsentrasi peserta didik kelas XI di MAN Wonokromo Bantul. 

2. Mengkaji pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI di MAN Wonokromo Bantul. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya, baik yang bersifat 

mengembangkan maupun yang melakukan penelitian sejenis dan 

bersifat memperluas sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Terhadap Durabilitas 

Konsentrasi dan Hasil Belajar Peserta Didik”. 

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Adapun manfaat bagi 

pihak-pihak yang terlibat sebagai nerikut: 

a. Bagi peneliti 

1) Sebagai sarana meningkatkan pengalaman dan kompetensi 

peneliti. 
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2) Memperluas jaringan sesama pendidik khususnya antar 

pendidik kimia.  

b. Bagi Peserta Didik 

1) Mengenalkan kepada peserta didik cara belajar menggunakan 

model pembelajaran ARCS. 

2) Menambah pemahaman peserta didik terkait ilmu kimia yang 

diperoleh dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

3) Meningkatkan durabilitas konsentrasi belajar peserta didik 

melalui model pembelajaran ARCS. 

c. Bagi Guru 

Sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran 

yang akan digunakan untuk meningkatkan durabilitas konsentrasi 

dan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai sarana dan informasi bagi sekolah dalam 

mengembangkan metode pembelajaran kimia yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didiknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran ARCS terhadap durabilitas konsentrasi peserta didik. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) dari Uji Mann-Whitney < 

0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-

rata skor durabilitas konsentrasi peserta didik antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian model pembelajaran ARCS 

berpengaruh terhadap durabilitas konsentrasi peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) dari Uji One-Way Anova < 

0,05 yaitu sebesar 0,011. Hal ini berarti H0 ditolak, sedangkan H1 

diterima. Berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian model pembelajaran ARCS berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran ARCS efektif 

terhadap hasil belajar peserta didik dengan kriteria efektivitas 75% 

peserta didik telah mencapai KKM. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa model pembelajaran 

Attention (konsentrasi/perhatian), Relevance (relevansi), Confidence 

(percaya diri), Satisfaction (kepuasan) berpengaruh terhadap durabilitas 

konsentrasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam 

pelaksanaannya, antara lain: 

a. Penelitian yang dilakukan tidak melihat peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran ARCS, tetapi 

hanya untuk mengkaji pengaruh penggunaan model pembelajaran 

ARCS terhadap durabilitas konsentrasi peserta didik dan mengkaji 

pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS terhadap hasil 

belajar peserta didik dengan kriteria efektivitas 75% peserta didik telah 

mencapai KKM.  

b. Penelitian yang dilaksanakan memiliki keterbatasan waktu, sehingga 

pada saat penerapan model pembelajaran ARCS hanya dilakukan satu 

kali putaran. Jika waktu pembelajaran dilakukan lebih lama, maka 

penerapan model pembelajaran tersebut dapat dilakukan dua atau lebih 

kali putaran. Jadi, belum dapat melihat peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 
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D. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang ingin peneliti sampaikan, antara lain: 

1. Proses pembelajaran sebaiknya menggunakan variasi model 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak mengalami kejenuhan 

dalam proses pembelajaran, dengan demikian dapat meningkatkan 

durabilitas konsentrasi dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, juga 

potensi guru dalam mengembangkan keterampilan mengajar perlu 

ditingkatkan. 

2. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ARCS 

diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam proses 

pembelajaran kimia di SMA dan diharapkan dapat mencapai 

ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal, karena model ini 

berlandaskan aspek-aspek motivasi yaitu Attention 

(konsentrasi/perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (percaya 

diri), Satisfaction (kepuasan) yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain yang juga berminat untuk melakukan penelitian 

terkait model pembelajaran ARCS dapat mengkaji aspek-aspek lain 

dalam pembelajaran kimia, serta dapat menerapkannya pada pokok 

bahasan yang berbeda. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/2 

Topik    : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

Alokasi Waktu  : 8 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian. Serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilih rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

Indikator: 

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu 

2.1.2 Memiliki sikap meneliti, kritis dan komunikatif dalam belajar secara 

individu maupun berkelompok. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.  

Indikator: 

2.2.1 Menunjukkan kerjasama yang baik dalam berkelompok 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan mempuat keputusan. 

Indikator: 

2.3.1 Menunjukkan sikap responsif dan proaktif dalam pemecaham 

masalah yang diberikan mengenai kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Indikator: 

3.14.1 Mengkorelasikan hubungan antara kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

3.14.2 Menghitung pengaruh pH terhadap kelarutan. 

3.14.3 Menganalisis ion sejenis terhadap kelarutan. 

3.14.4 Memprediksi endapan yang terjadi berdasarkan Qc dan Ksp. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku sikap positif (individu dan 

sosial) dalam diskusi kelompok. 

2. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku dan sikap menerima, 

menghargai, melaksanakan, ketelitian dan tanggung jawab.  

3. Peserta didik dapat mengkorelasikan hubungan antara kelarutan dengan 

hasil kali kelarutan. 

4. Peserta didik dapat menghitung pengaruh pH terhadap kelarutan 

5. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh ion sejenis terhadap kelarutan. 

6. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana dapat terjadinya reaksi 

pengendapan. 

7. Peserta didik dapat memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan 

nilai tetapan hasil kali kelarutan dan membuktikannya melalui 

perhitungan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kelarutan dan hasil kali kelarutan 

2. Pengaruh pH terhadap kelarutan 

3. Pengaruh ion senama terhadap kelarutan 

4. Reaksi Pengendapan  

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ARCS 

Pendekatan    : Kontekstual  

Metode     : Peer Lessons (Belajar dari teman) 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1   : 2 x 40 Menit 

Materi    : Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan 

giatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 

Menit 
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2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa. 

3. Guru memberikan apersepsi: “AgBr 

banyak digunakan untuk pencucian film 

fotografi. Ketika cahaya mengenai 

Kristal AgBr, sebagian kecil ion Ag+ 

direduksi menjadi logam perak. Ion-ion. 

Ag+ yang tersisa dalam Kristal ini 

direduksi menjadi logam perak ketika 

film dicuci. Kristal AgBr yang menyerap 

cahaya selanjutnya dihilangkan dari 

permukaan film untuk memperjalanan 

gambarnya. Untuk mengetahui apakah 

AgBr dapat dihilangkan secara mudah 

melalui pencucian film dengan air, maka 

perlu diketahui kelarutan AgBr.”. 

(Attention, Relevance) 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu peserta didik dapat 

mengkorelasikan hubungan antara 

kelarutan dengan hasil kali kelarutan, sub 

materi yang akan dipelajari yaitu 

hubungan kelarutan dengan hasil kali 

kelarutan, dan pentingnya mempelajari 

materi tersebut yaitu untuk mengetahui 

perbedaan larutan jenuh, tak jenuh, dan 

lewat jenuh serta mengkorelasikan 

hubungan antara kelarutan dengan hasil 

kali kelarutan. (Attention, Relevance). 

5. Guru membagi peserta didik menjadi 6 

kelompok yang masing-masing 
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kelompok terdiri dari 5 orang. 

6. Guru membagikan alat dan bahan 

demonstrasi kepada masing-masing 

keelompok. 

Inti  Mengamati 

7. Guru menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk melakukan demonstrasi 

dengan masing-masing kelompoknya. 

(Attention) 

8. Peserta didik melakukan demonstrasi 

terkait sub materi hubungan kelarutan 

dengan hasil kali kelarutan. (Convidence, 

Relevance) 

9. Peserta didik mengamati fenomena yang 

terjadi ketika melakukan demonstrasi. 

(Attention) 

10. Peserta didik mengamati perbedaan 

antara larutan jenuh, tak jenuh, dan lewat 

jenuh. (Attention) 

Menanya 

11. Guru memberikan sebuah pertanyaan 

kepada peserta didik tentang “Apa yang 

terjadi jika larutan garam tersebut 

ditambahkan dengan garam lagi secara 

terus-menerus?” (Attention dan 

relevance). 

12. Peserta didik menganalisis keadaan yang 

terjadi jika suatu larutan garam tersebut 

ditambahkan dengan garam secara terus 

menerus melalui percobaan yang telah 

dilakukannya. (Attention, Convidence) 

65 

Menit 
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Mengumpulkan Data 

13. Peserta didik mendiskusikan mengenai 

perbedaan larutan jenuh, tak jenuh, dan 

lewat jenuh serta hubungan kelarutan 

dengan hasil kali kelarutan bersama 

dengan kelompoknya. (Attention, 

Convidence)  

14. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai 

sub materi hubungan kelarutan dengan 

hasil kali kelarutan yang belum dipahami 

dalam berdiskusi. (Convidence) 

15. Guru menjelaskan point penting terkait 

sub materi hubungan kelarutan dengan 

hasil kali kelarutan. (Attention) 

Mengkomunikasikan 

16. Peserta didik menanyakan tentang sub 

materi hubungan kelarutan dengan hasil 

kali kelarutan pada bagian yang belum 

paham. (Attention, Convidence) 

17. Guru memberikan LKS kepada masing-

masing kelompok untuk dikerjakan 

bersama-sama. (Satisfaction dan 

Confidence) 

18. Peserta didik menanyakan mengenai 

latihan soal yang belum bisa 

diselesaikan. (Attention, Convidence) 

19. Peserta didik menyampaikan jawaban 

latihan soal di depan kelas. (Confidence) 

Mengasosiasi 

20. Guru meminta kepada peserta didik yang 
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sudah menguasai sub materi hubungan 

kelarutan dengan hasil kali kelarutan 

untuk membantu teman-temannya yang 

belum paham (Attention, Satisfaction) 

Penutup  21. Peserta diidik menyimpulkan sub materi 

hubungan kelarutan dengan hasil kali 

kelarutan yang telah dipelajari. 

(Attention, Confidence) 

22. Guru memberikan sebuah penghargaan 

kepada peserta didik yang telah berani 

menyimpulkan sub materi hubungan 

kelarutan dengan hasil kali kelarutan. 

(Convidence, Satisfaction) 

23. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik dengan mengucapkan 

“semua ilmu itu milik Allah SWT, dan 

Dia tidak akan menyulitkan hambanya 

untuk mempelajari ilmu-Nya. Tidak 

terkecuali dengan ilmu kimia yang 

selama ini dianggap sulit oleh sebagian 

orang. Oleh karena itu, yakinlah bahwa 

sesuatu akan menjadi mudah kalau diri 

kita yakin untuk bisa”. (Satisfaction, 

Convidence) 

24. Guru menyampaian sub-materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan yang 

akan datang yaitu Pengaruh Ion Senama. 

25. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

5 Menit 
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Pertemuan ke-2 : 2 x 40 Menit 

Sub-Materi  : Pengaruh pH terhadap Kelarutan  

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa. 

3. Guru memberikan apersepsi “Email 

terdiri dari senyawa hidroksiapatit, 

Ca5(PO4)3OH. Senyawa ini sedikit 

larut dalam suasana asam. Suasana 

asam dapat terjadi karena pengaruh 

bakteri dalam mulit ketika 

menguraikan sisa-sisa makanan yang 

terselip di gigi. Hal ini akan 

menyebabkan terjadi demineralisasi 

email, dan email akan rusak. 

Kerusakan ini dapat dicegah dengan 

menyikat gigi secara teratur, terutama 

sehabis makan. Salah satu cara yang 

lain adalah menambahkan senyawa 

fluoride ke dalam pasta gigi. Menyikat 

gigi dengan pasta gigi yang 

mengandung fluoride (F-) dapat 

mengubah senyawa hidroksiapatit 

menjadi fruoroapatit. ”(Attention, 

Relevance) 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu peserta didik dapat 

menganalisis pengaruh pH, sub materi 

10 

Menit 
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yang akan dipelajari yaitu pengaruh 

pH, dan pentingnya mempelajari 

materi tersebut yaitu untuk 

mengetahui penerapan pengaruh pH 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(Attention, Relevance). 

5. Guru meminta peserta didik untuk 

berkumpul dengan masing-masing 

kelompoknya. 

Inti  Mengamati 

1. Guru memberikan LKS yang berisi 

tentang pengaruh pH  

2. Peserta didik mengamati studi kasus dalam 

LKS tentang pengaruh pH terhadap 

kelarutan. (Attention) 

Menanya 

3. Guru memberikan sebuah pertanyaan 

kepada peserta didik mengenai 

“Bagaimana kelarutan suatu larutan dapat 

dipengaruhi oleh pH? (Attention, 

Convidence). 

4. Peserta didik menganalisis keadaan yang 

terjadi terkait bagaimana kelarutan suatu 

larutan dapat dipengaruhi oleh pH 

bersama dengan masing-masing 

kelomponya melalui latihan soal. 

(Attention, Convidence) 

Mengumpulkan Data 

5. Peserta didik mendiskusikan pengaruh pH 

terhadap kelarutan dengan cara 

menerapkan kepada mengerjakan soal 

65 

menit 
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tentang pengaruh ion senama dan 

dibuktikan dengan teori yang ada yaitu 

adanya ion senama akan memperkecil 

suatu kelarutan elektrolit. (Convidence, 

Relevance) 

6. Peserta didik menanyakan terkait sub 

materi pengaruh pH terhadap kelarutan 

yang belum dipahami. (Attention, 

Convidence) 

7. Guru menjelaskan point penting terkait 

materi pengaruh pH terhadap kelarutan. 

(Attention) 

Mengkomunikasikan 

8. Guru meminta kepada kelompok yang 

mendapat bagian sub-materi pengaruh pH 

terhadap kelarutan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

(Convidence) 

9. Peserta didik yang tidak presentasi 

memperhatikan kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

(Attention) 

10. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang tidak presentasi untuk 

bertanya terkait sub materi pengaruh pH 

terhadap kelarutan yang belum dipahami 

kepada kelompok yang sedang presentasi 

di depan kelas. (Attention, Convidence) 

11. Guru memberikan klarifikasi dan 

konfirmasi terkait hasil diskusi tentang 

sub materi pengaruh pH terhadap 
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kelarutan hasil diskusi yang telah 

disampaikan oleh kelompok yang 

presentasi. (Attention, Relevance, 

Satisfaction) 

Mengasosiasi 

12. Guru meminta kepada peserta didik yang 

telah menguasai sub materi pengaruh pH 

untuk membantu teman sekelompoknya 

yang belum paham. (Attention, 

Confidence) 

13. Guru memberikan latihan soal kepada 

masing-masing kelompok terkait sub 

materi pengaruh pH untuk diselesaikan 

bersama dengan masing-masing 

kelompoknya. (Attention) 

14. Peserta didik menanyakan terkait latihan 

soal sub materi pengaruh pH yang belum 

bisa diselesaikan. (Attention, Confidence) 

15. Peserta didik menuliskan jawaban latihan 

soal di papan tulis untuk dibahas bersama-

sama. (Confidence) 

Penutup  16. Peserta didik menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari ini 

yaitu pengaruh pH terhadap kelarutan. 

(Attention, Confidence) 

17. Guru memberikan sebuah penghargaan 

kepada peserta didik yang telah berani 

menyimpulkan sub materi pengaruh pH 

terhadap kelarutan. (Satisfaction) 

18. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik dengan mengucapkan 

5 menit 
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“Jangan pernah berhenti untuk belajar, 

karena hidup tak pernah berhenti untuk 

mengajarkan”.(Satisfaction,Convidence) 

19. Guru menyampaian sub-materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu pegaruh ion senama dan 

reaksi pengendapan. (Attention) 

20. Guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan ke 3 : 2 x 40 Menit 

Kegiatan  : Pengaruh ion senama terhadap kelarutan dan reaksi 

pengendapan 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah satu peserta 

didik untuk memimpin doa. 

3. Guru memberikan apersepsi “Fakta 

ilmiah yang terjadi melalui proses 

kesetimbangan kelarutan adalah 

terbentuknya stataktit dan stalagmit 

di dalam gua-gua di daerah 

pegunungan kapur. Pembentuk 

utama batu kapur adalah kalsium 

karbonat, CaCO3, yang merupakan 

senyawa ionik dengan kelarutan 

rendah (Ksp = 2,8 x 10-9). Batuan 

tersebut mulai terakumulasi di dalam 

tanah lebih dari 400 juta tahun yang 

10 

Menit 
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lalu.” (Attention, Relevance) 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu peserta didik 

dapat memperkirakan terbentuknya 

endapan berdasarkan nilai tetapan 

hasil kali kelarutan dan 

membuktikannya melalui 

perhitungan., sub materi yang akan 

dipelajari yaitu pengaruh ion senama 

dan reaksi pengendapan, dan 

pentingnya mempelajari materi 

tersebut yaitu untuk mengetahui 

penerapan reaksi pengendapan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(Attention, Relevance). 

5. Guru menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk berkumpul 

dengan masing-masing 

kelompoknya. 

Inti  Mengamati 

6. Guru menampilkan video tentang 

sub materi terbentuknya pengaruh 

ion senama. (Attention) 

7. Peserta didik mengamati video 

tentang terbentuknya reaksi 

pengendapan. (Attention) 

Menanya 

8. Guru memberikan sebuah 

pertanyaan kepada peserta didik 

mengenai “Mengapa pengendapan 

itu dapat terjadi pada reaksi kimia?” 

65 

Menit 
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(Attention, Confidence). 

9. Peserta didik menganalisis tentang 

terbentuknya endapan yang terjadi 

pada suatu reaksi kimia. (Attention, 

Confidence) 

Mengumpulkan Data 

10. Peserta didik mendiskusikan tentang 

pengaruh ion senama dan 

terbentuknya endapan pada reaksi 

kimia dengan cara menerapkan 

kepada mengerjakan soal tentang 

reaksi pengendapan dan dibuktikan 

dengan teori yang ada tentang 

hubungan Ksp dengan Qc. 

(Convidence, Relevance) 

11. Peserta didik menanyakan terkait sub 

materi pengaruh ion senama dan 

reaksi pengendapan yang belum 

dipahami. (Attention, Confidence) 

12. Guru menjelaskan point penting 

terkait sub materi pengaruh ion 

senama reaksi pengendapan. 

(Attention) 

Mengkomunikasikan 

13. Guru meminta kepada kelompok 

yang mendapat bagian sub-materi 

pengaruh ion senama dan reaksi 

pengendapan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

(Confidence) 

14. Peserta didik yang tidak presentasi 
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memperhatikan kelompok yang 

sedang mempresentasikan hasil 

diskusinya. (Attention) 

15. Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok yang tidak 

presentasi untuk bertanya terkait sub 

materi pengaruh ion senama reaksi 

pengendapan yang belum dipahami 

kepada kelompok yang sedang 

presentasi di depan kelas. (Attention, 

Confidence) 

16. Guru memberikan klarifikasi dan 

konfirmasi terkait hasil diskusi 

tentang sub materi pengaruh ion 

senama reaksi pengendapan hasil 

diskusi yang telah disampaikan oleh 

kelompok yang presentasi. 

(Attention, Relevance, Satisfaction) 

Mengasosiasi 

17. Guru meminta kepada peserta didik 

yang telah menguasai sub materi 

pengaruh ion senama dan reaksi 

pengendapan untuk membantu 

teman sekelompoknya yang belum 

paham. (Attention, Confidence) 

18. Guru memberikan latihan soal 

kepada masing-masing kelompok 

terkait sub materi pengaruh ion 

senama dan reaksi pengendapan 

untuk diselesaikan bersama dengan 

masing-masing kelompoknya. 
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(Attention) 

19. Peserta didik menanyakan terkait 

latihan soal sub materi pengaruh ion 

senama dan reaksi pengendapan 

yang belum bisa diselesaikan. 

(Attention, Confidence) 

20. Peserta didik menuliskan jawaban 

latihan soal di papan tulis untuk 

dibahas bersama-sama. (Confidence) 

Penutup  21. Peserta diidik menyimpulkan sub 

materi pengaruh ion senama dan 

reaksi pengendapan yang telah 

dipelajari pada pertemuan hari ini 

(Confidence) 

22. Guru memberikan sebuah 

penghargaan kepada peserta didik 

yang telah berani menyimpulkan sub 

materi pengaruh ion senama dan 

reaksi pengendapan pada pertemuan 

hari ini. (Satisfaction) 

23. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik dengan mengucapkan 

“pendidikan adalah tiket untuk 

menuju masa depan. Hari esok hanya 

dimiliki oleh orang-orang yang 

mempersiapkan dirinya sejak hari ini 

(Malcolm x)”. (Satisfaction, 

Convidence) 

24. Guru menyampaian kegiatan yang 

akan dilakukan pertemuan 

selanjutnya yaitu kegiatan ulangan 

5 Menit 
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harian. 

25. Guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan salam. 

 

 

G. Media dan Sumber Belajar 

Media  :Papan tulis, spidol, penghapus, Laptop, LCD, dan LKS 

Sumber Belajar  :Ningsih, Sri Rahayu dkk. 2013. Kimia SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta: Bumi Aksara 

Michael Purba.2006. Kimia untuk SMA Kelas XI. 

Jakarta:Erlangga. 

Irfan Anshory.2000. Kimia SMA . Jakarta : Erlangga 

Tine Maria dkk, 2001. Jakarta : Bumi Aksara 

Nana Sutresna.2004. Pintar Kimia. Jakarta: Ganeca Exact. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

  

No. Aspek 

Mekanisme 

dan 

Prosedur 

Instrumen Keterangan 

1. Kognitif  Tertulis  Soal 

Pemahaman 

Terlampir  

2. Afektif Observasi 

Penilaian 

Peserta 

Didik. 

Lembar 

Observasi 

Penilaian 

Durabilitas 

Konsentrasi 

Peserta 

Didik. 

Terlampir  
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Yogyakarta, 6 Maret 2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/2 

Topik    : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

Alokasi Waktu  : 8 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian. Serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memilih rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
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Indikator: 

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu 

2.1.2 Memiliki sikap meneliti, kritis dan komunikatif dalam belajar secara 

individu maupun berkelompok. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.  

Indikator: 

2.2.1 Menunjukkan kerjasama yang baik dalam berkelompok 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan mempuat keputusan. 

Indikator: 

2.3.1 Menunjukkan sikap responsif dan proaktif dalam pemecaham 

masalah yang diberikan mengenai kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Indikator: 

3.14.1 Mengkorelasikan hubungan antara kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

3.14.2 Menganalisis pengaruh pH terhadap kelarutan. 

3.14.3 Menyimpulkan ion sejenis terhadap kelarutan. 

3.14.4 Memprediksi endapan yang terjadi berdasarkan Qc dan Ksp. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku sikap positif (individu dan 

sosial) dalam diskusi kelompok. 

2. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku dan sikap menerima, 

menghargai, melaksanakan, ketelitian dan tanggung jawab.  

3. Peserta didik dapat berpikir secara kritis dan mencoba untuk 

menyesuaikan masalah yang telah diberikan. 

4. Peserta didik dapat mengkorelasikan hubungan antara kelarutan dengan 

hasil kali kelarutan. 

5. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh ion sejenis terhadap kelarutan. 
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6. Peserta didik dapat memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan 

nilai tetapan hasil kali kelarutan dan membuktikannya melalui 

perhitungan. 

7. Peserta didik dapat menghitung konsentrasi larutan jika belum, tepat, atau 

telah terjadi endapan.  

8. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana dapat terjadinya reaksi 

pengendapan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kelarutan dan hasil kali kelarutan 

2. Pengaruh pH terhadap kelarutan 

3. Pengaruh ion senama terhadap kelarutan  

4. Reaksi Pengendapan  

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Learning Starts With A Question (Pelajaran 

dimulai dengan pertanyaan) 

Pendekatan   : Kontekstual 

Metode    : Tanya jawab dan Diskusi. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1   : 2 x 40 Menit 

Materi    : Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa. 

3. Guru mengabsen kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran yang 

10 

Menit 
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akan dipelajari. 

Inti  Mengamati 

5. Guru memberikan permasalahan 

berupa pertanyaan terkait sub-materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan 

untuk didiskusikan. 

Menanya 

6. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah bersama dengan temannya. 

7. Guru membantu peserta diidk yang 

mengalami kesulitan ketika 

melakukan identifikasi. 

8. Guru memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya jika 

kurang paham dengan penjelasan 

guru. 

Mengumpulkan Data 

9. Peserta didik diminta untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi 

yang telah mereka baca. 

10. Guru mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah ditulis oleh 

peserta didik. 

Mengkomunikasikan 

11. Guru menyampaikan materi dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. 

12. Peserta didik diminta untuk membuat 

ringkasan materi. 

65 

Menit 
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Mengasosiasi 

13. Guru menegaskan hal-hal yang pokok 

dan penting pada sub-materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan kepada 

peserta didik. 

Penutup  14. Guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari 

ini  

15. Guru menyampaian sub-materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan yang 

akan datang yaitu Pengaruh Ion 

Senama dan Hubungan Ksp dengan 

pH Larutan. 

16. Guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan salam. 

5 Menit 

 

Pertemuan ke-2  : 2 x 40 Menit 

Sub-Materi   : Pengaruh pH terhadap kelarutan 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran yang 

akan dipelajari 

10 

Menit 

Inti  Mengamati 

1. Guru memberikan permasalahan 

berupa pertanyaan terkait sub-materi 

65 

menit 
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pengaruh pH terhadap kelarutan untuk 

didiskusikan. 

2. Guru memberikan gambaran tentang 

sub-materi pengaruh pH. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah bersama dengan temannya. 

4. Guru membantu peserta diidk yang 

mengalami kesulitan ketika 

melakukan identifikasi. 

5. Guru memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya jika 

kurang paham dengan penjelasan guru 

Mengumpulkan Data 

6. Peserta didik diminta untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi 

yang telah mereka baca. 

7. Guru mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah ditulis oleh 

peserta didik. 

Mengkomunikasikan 

8. Guru menyampaikan materi dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. 

9. Peserta didik diminta untuk membuat 

ringkasan materi. 

Mengasosiasi 

10. Guru menegaskan hal-hal yang pokok 

dan penting pada sub-materi pengaruh 

ion senama kepada peserta didik. 
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Penutup  11. Guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari 

ini  

12. Guru menyampaian sub-materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan yang 

akan datang yaitu pengaruh ion 

senama terhadap kelarutan. 

13. Guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan salam. 

5 menit 

 

Pertemuan ke-3  : 2 x 40 Menit 

Sub-Materi   : Pengaruh ion senama dan reaksi pengendapan 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin doa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran yang 

akan dipelajari. 

10 

menit 

Inti  Mengamati 

4. Guru memberikan permasalahan 

berupa pertanyaan terkait sub-materi  

pengaruh ion senama terhadap 

kelarutan daan reaksi pengendapan 

untuk didiskusikan. 

5. Guru memberikan gambaran tentang 

sub-materi pengaruh ion senama 

terhadap kelarutan dan reaksi 

65 

menit 
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pengendapan. 

Menanya 

6. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah bersama dengan temannya. 

7. Guru membantu peserta diidk yang 

mengalami kesulitan ketika 

melakukan identifikasi. 

8. Guru memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk bertanya jika 

kurang paham dengan penjelasan guru 

Mengumpulkan Data 

9. Peserta didik diminta untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi 

yang telah mereka baca. 

10. Guru mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah ditulis oleh 

peserta didik. 

Mengkomunikasikan 

11. Guru menyampaikan materi dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. 

12. Peserta didik diminta untuk membuat 

ringkasan materi. 

Mengasosiasi 

13. Guru menegaskan hal-hal yang pokok 

dan penting pada sub-materi pengaruh 

ion senama dan reaksi pengendapan 

kepada peserta didik. 

Penutup  14. Guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari 

5 menit 
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ini. 

15. Guru menyampaian kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya yaitu ulangan harian 

16. Guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan mengucapkan salam. 

 

 

G. Media dan Sumber Belajar 

Media  :Papan tulis, spidol, penghapus, Laptop, LCD, Handout. 

Sumber Belajar:Ningsih, Sri Rahayu dkk. 2013. Kimia SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta: Bumi Aksara 

Michael Purba.2006. Kimia untuk SMA Kelas XI. 

Jakarta:Erlangga. 

Irfan Anshory.2000. Kimia SMA . Jakarta : Erlangga 

Tine Maria dkk, 2001. Jakarta : Bumi Aksara 

Nana Sutresna.2004. Pintar Kimia. Jakarta: Ganeca Exact. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

No. Aspek 
Mekanisme 

dan Prosedur 
Instrumen Keterangan 

1. Kognitif Tertulis 
Soal 

Pemahaman 
Terlampir 

2. Afektif 

Observasi 

Penilaian 

Peserta Didik. 

Lembar 

Observasi 

Penilaian 

Durabilitas 

Konsentrasi 

Peserta 

Didik. 

Terlampir 
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Mengetahui, 

 

Yogyakarta, 6 Maret 2017 

 

Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti 

 

 

Hj. Siti Nuroniyyah, S.Pd 

NIP. 19570802 198703 2 001 

 

 

Purwanti 

NIM : 13670050 
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LKS 1 

KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN 

 Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebanyak 4,5 mg magnesium hidroksida (Mg(OH)2) dapat larut dalam 500 mL air. 

Nyatakan kelarutan Mg(OH)2 dalam mol L-1. (Ar H = 1; O = 16; Mg = 24). 

2. Tuliskan persamaan tetapan hasil kali kelarutan untuk senyawa berikut: 

a. PbSO4 

b. Ag3PO4  

3. Timbal (II) arsenat, Pb3(AsO4)2, pernah digunakan dalam insektisida. Zat ini hanya 

sedikit larut dalam air. Jika kelarutannya 3,0 x 10-5 g/L, berapakah Ksp-nya…. 

4. Ag2CrO4;  Ksp = 4,2 x 10-12 

CaF2;   Ksp = 3,4 x 10-12 

BaSO4;  Ksp = 1,1 x 10-10 

BaCrO4; Ksp = 1,2 x 10-10 

AgCl;   Ksp = 1,8 x 10-10 

Garam yang mempunyai kelarutan paling besar adalah …. 
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Studi kasus 1 (Pencucian film fotografi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Pencucian film fotografi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perak Bromida (AgBr) adalah senyawa sensitif cahaya. Sebelum era fotografi digital, 

AgBr banyak digunakan untuk pencucian film fotografi. Ketika cahaya mengenai 

Kristal AgBr, sebagian kecil ion Ag+ direduksi menjadi logam perak. Ion-ion Ag+ 

yang tersisa dalam Kristal ini direduksi menjadi logam perak ketika film dicuci. 

Kristal AgBr yang menyerap cahaya selanjutnya dihilangkan dari permukaan film 

untuk memperjelas gambarnya. Untuk mengetahui apakah AgBr dapat dihilangkan 

secara mudah melalui pencucian film dengan air, hitunglah kelarutan AgBr dalam air 

dalam satuan gram per liter. Diketahui: Mr AgBr = 187,8 dan Ksp AgBr = 5,0 x 10-13 

(pada suhu 25 C). berdasarkan jawaban Anda, apakah pencucian film dengan air 

untuk menghilangkan AgBr yang tersisa efektif untuk dilakukan? 
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Studi Kasus 2 (Terbentuknya Batu Karang) 

 

 
gambar 1.2 

gugusan batu karang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gugusan batu karang yang ada sekarang ini berasal dari CaCO3 yang terbentuk selama 

65-100 juta tahun yang lalu. Gugusan batu karang yang terbentuk di dasar lautan 

terjadi karena kelarutan CaCO3 tersebut rendah dalam air. Harga Ksp dari CaCO3 yaitu 

sebesar 2,8 x 10-9. Dengan harga Ksp yang kecil, maka harga kelarutannya pun kecil 

sehingga semakin lama akan terjadi proses pengendapan di dasar laut yang akhirnya 

terbentuk gugusan batu karang. Berdasarkan harga Ksp CaCO3 tersebut, hitunglah 

kelarutan dari CaCO3! 
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Studi Kasus 3 (Terbentuknya sidik jari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Gambar sidik jari 

 

 

Proses mendapatkan sidik jari, sewaktu tangan memegang suatu benda, salah satu zat 

yang ditinggalkan pada benda tersebut adalah NaCl yang berasal dari keringat. Benda 

yang dipegang tadi disapu dengan larutan AgNO3. Kemudian AgNO3 akan bereaksi 

dengan NaCl membentuk endapan AgCl berwarna putih jika hasil kali konsentrasi 

Ag+ dan Cl- nya melebihi harga Ksp AgCl. Di bawah sinar, endapan AgCl putih ini 

akan berubah menjadi endapan Ag berwarna hitam. Endapan inilah yang akan 

menampilkan sidik jari. Jika besar kelarutan endapan putih AgCl sebesar 1,6 x 10-10, 

maka hasil kali kelarutannya adalah ….   
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LKS 2 

PENGARUH ION SENAMA 

Latihan Soal! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kelarutan Ag2CrO4 dalam air murni yaitu 2,4 x 10-12 mol L-1 pada 25 C. 

tentukanlah kelarutan Ag2CrO4 (Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10-6) itu dalam: 

a. Air murni 

b. Larutan AgNO3 0,1 M  

c. Larutan K2CrO4 0,1 M 

2. Diketahui Ksp AgCl = 4 x 10-10. Tentukanlah kelarutan AgCl dalam: 

a. Air murni 

b. Larutan NaCl 0,1 M 

c. Larutan CaCl2 0,2 M 
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LKS 3 

PENGARUH PH TERHADAP KELARUTAN 

A. Latihan Soal 

 

 

 

 

 

 

B. Studi Kasus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Diketahui tetapan hasil kali kelarutan Mg(OH)2 yaitu 2 x 10-12. Tentukan kelarutan 

Mg(OH)2 dalam : 

a. Air murni 

b. Larutan basa dengan pH = 10 

 

 

Penggunaan fluoride dalam pasta gigi 

Email terdiri dari senyawa hidroksiapatit, Ca5(PO4)3OH. Senyawa ini sedikit larut dalam 

suasana asam karena mengalami reaksi sebagai berikut. 

Ca5(PO4)3OH(s) + 4H+
(aq)     5Ca2+

(aq) + 3HPO4
2-

(aq) + H2O(l) 

Suasana asam dapat terjadi karena pengaruh bakteri dalam mulit ketika menguraikan sisa-

sisa makanan yang terselip di gigi. Hal ini akan menyebabkan terjadi demineralisasi email, 

dan email akan rusak. Kerusakan ini dapat dicegah dengan menyikat gigi secara teratur, 

terutama sehabis makan. Salah satu cara yang lain adalah menambahkan senyawa fluoride 

ke dalam pasta gigi. Menyikat gigi dengan pasta gigi yang mengandung fluoride (F-) dapat 

mengubah senyawa hidroksiapatit menjadi fruoroapatit. 

Ca5(PO4)3OH(s) + F-
(aq)  Ca5(PO4)3F(s) + OH-

(aq) 

Senyawa fluoroapatit lebih sukar larut dalam suasana asam. Jika pH Ca5(PO4)3OH = 12, 

maka kelarutan basa tersebut dalam larutan yang mempunyai pH = 14? 
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LKS 4 

REAKSI PENGENDAPAN 

A. Latihan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

B. Studi Kasus  

 

Pembentukan Stalaktit dan Stalagmit di dalam gua  

 

Fakta ilmiah yang terjadi melalui proses kesetimbangan kelarutan adalah terbentuknya 

stataktit dan stalagmit di dalam gua-gua di daerah pegunungan kapur. Pembentuk utama 

batu kapur adalah kalsium karbonat, CaCO3, yang merupakan senyawa ionik dengan 

kelarutan rendah (Ksp = 2,8 x 10-9). Batuan tersebut mulai terakumulasi di dalam tanah 

lebih dari 400 juta tahun yang lalu. 

Kalsium karbonat dapat larut dalam larutan asam melalui kesetimbangan reaksi sebagai 

berikut: 

CaCO3(s) + H+
(aq)         Ca2+

(aq) + HCO3-
(aq) 

Adapun stalagmit terbentuk apabila tingkat keasaman larutan berkurang. Proses 

pembentukan stalagmit terjadi menurut reaksi sebagai berikut: 

Ca2+
(aq) + HCO3-

(aq) + OH-
(aq)   CaCO3(s) + H2O(l) 

Dalam waktu yang lama, stalaktit (atas) stalagmit (bawah) bertemu membentuk kolom 

lapisan endapan kapur sehingga lama-lama akan membentuk tiang gua. Jika diketahui 

harga Ksp CaCO3 = 2,8 x 10-9. Apakah terjadi endapan, jika 50 mL larutan CaCl 0,1 M 

dicampur dengan 25 mL larutan HCO3 0,1 M? 

Jawaban ….  

 

 

 

 

 

 

 

1. Suatu basa M(OH)2 mempunyai harga Ksp = 4 x 10-9. Jika 100 mL larutan 

MSO4 0,01 M dicampur dengan 100 mL larutan Ca(OH)2 0,1 M, apakah 

akan terjadi endapan? 

2. Diketahui Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10-5. Jika 25 mL larutan AgNO3 10-3 M 

dicampur dengan 75 mL larutan Na2CrO4 10-3 M. apakah terjadi endapan?  

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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HANDOUT 

KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN (Ksp) 

A. Kelarutan (Solubility = s) 
Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu 

pelarut.  

Satuan kelarutan = mol/L.      

 

 

 

 

 

Jawab: 

Massa Ag2CrO4 = 4,35 mg = 0,00435 gram 

Jumlah mol Ag2CrO4 = 
0,00435 𝑔𝑟𝑎𝑚

332 𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑚𝑜𝑙
 = 1,31 x 10-5 mol 

Jadi, kelarutan, s = 
𝑛

𝑣
 = 

1,31 𝑥 10−5 𝑚𝑜𝑙

0,1 𝐿 
 = 1,31 x 10-4 mol/L 

B. Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
harga Ksp merupakan hasil kali konsentrasi kation dan anion yang masing-

masing dipangkatkan koefisiennya. 

 

 

 

 

  

C. Pengaruh Ion Senama terhadap Kelarutan 

Dalam larutan jenuh Ag2CrO4 terdapat kesetimbangan: 

Ag2CrO4(s)   2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq)  

Penambahan Na2CrO4 akan memperbesar konsentrasi ion CrO4
2-. Sesuai azas Le 

Chatelier tentang pergeseran kesetimbangan, penambahan konsentrasi ion CrO4
2- 

akan menggeser kesertimbangan ke kiri. Akibat dari pergeseran itu, jumlah 

Ag2CrO4 yang larut berkurang. Jadi, penambahan ion senama akan memperkecil 

S = 
𝑛

𝑣
 = 

𝑚

𝑀𝑟
x 

1000

𝑣
 

Contoh soal: Sebanyak 4,35 mg Ag2CrO4 dapat larut dalam 

100gram air. Hitung kelarutan Ag2CrO4 tersebut! (Mr Ag2CrO4= 

332) 

 

 

Contoh: 

Ag2CrO4(s)  2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq)  

Ksp = [Ag+]2[CrO4
2-] 
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kelarutan. Selama suhu tetap, ion senama tidak dipengaruhi harga tetapan hasil kali 

kelarutan (Ksp). 

 

 

 

 

 

Kelarutan Ag2CrO4 dalam air murni 

Misal kelarutan Ag2CrO4 dalam air murni = s mol/L 

Di dalam air murni terdapat kesetimbangan: 

 

Ag2CrO4(s)  2Ag+
(ag) + CrO4

2-
(aq) 

        s                       2s               s 

Ksp Ag2CrO4 = 4s2          

2,4 x 10-12       = 4s2    

         s      = √
2,4 𝑥 10−12

4
 

   

                     √0,6 𝑥 10−12   = 7,74 x 10-5 

 

D. Pengaruh Ph terhadap Kelarutan 

 

 

 

 

 

 

Dalam larutan basa dengan pH = 12 

pH = 12  

POH = 2 

[OH-] = 10-2 M 

Dalam larutan basa, kelarutan Mg(OH)2 akan berkurang (terdapat ion senama OH-

). Misal kelarutan Mg(OH)2 dalam basa = x mol/L. Reaksi kesetimbangan dalam 

lerutan basa: 

Mg(OH)2(s)           Mg2+
(aq) + 2OH-

(aq) 

 x mol/L                  x mol/L   2x mol/L 

Jumlah [OH-] total = (10-2 + 2x) mol/L 

Contoh soal: diketahui Ksp Mg(OH)2 = 2 x 10-12. Tentukanlah 

kelarutan Mg(OH)2 dalam larutan basa dengan pH = 12. 

 

 

 

Jawab!!! 

Contoh: Diketahui Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10-12. 

Tentukan kelarutan Ag2CrO4 dalam Air murni? 

 

 

Jawab!!! 
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Karena harga x sangat kecil, maka x diabaikan terhadap 10-2. Jadi, [OH-] = (10-2 + 

2x) mol/L = 10-2 mol/L. 

Ksp Mg(OH)2 = [Mg2+] [OH-]2 

2 x 10-12          =    x   .     10-4 

x                     = 
2 𝑥 10−12

10−4   

                        = 2 x 10-8  

Jadi, kelarutan Mg(OH)2 dalam larutan basa = 2x10-8 mol/L 

 

G. Reaksi Pengendapan 

Pencampuran dua jenis larutan elektrolit ada yang dapat membentuk endapan dan ada 

juga yang tidak membentuk endapan, bergantung pada konsentrasi ion-ion dipangkatkan 

koefisiennya. Hasil kali konsentrasi ion-ion dipangkatkan koefisien seperti dirumuskan 

dalam rumus tetapan kesetimbangan (bukan konsentrasi setimbang) disebut Qc. 

- Jika Qc < Ksp, larutan belum jenuh 

- Jika Qc = Ksp, larutan tepat jenuh 

- Jika Qc > Ksp, terjadi pengendapan 

 

 

 

 [Ag+] = 
𝑉1 𝑥 𝑀1

𝑉1+𝑉2
 =  

500 𝑚𝐿 𝑥 10−4𝑀

1000 𝑚𝐿
 

          = 5 x 10-5 M 

[Cl-]  =  
𝑉1 𝑥 𝑀1

𝑉1+𝑉2
 =  

500 𝑥 2𝑥 10−6𝑀

500 𝑚𝐿+500 𝑚𝐿
 =  

1000 𝑥 10−6𝑀

1000
 

        = 10-6 M  

Qc AgCl = [Ag+] [Cl-] 

                          = 5 x 10-5 x 10-6 

                          = 5 x 10-11 

Karena Qc < Ksp, maka AgCl tidak/belum mengendap. 

 

 

Contoh soal: Jika 500 mL larutan AgNO3 10-4M 

dicampur dengan 500 mL larutan NaCl 2x10-6 M. 

apakah terbentuk endapan AgCl? (Ksp AgCl = 1,6 x 10-

10) 

 

 

Jawab

!!! 
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan  : MAN Wonokromo Bantul    Alokasi Waktu  : 80 menit 

Mata Pelajaran  : Kimia      Jumlah Soal   : 30 Soal 

Kurikulum   : 2013       Materi Pokok   : Ksp 

Kelas/Semester  : XI/2       Penulis   : Purwanti 

Kompetensi Inti  : 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian. Serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar  : 

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

No 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Level 

Taksonomi 
Bentuk Soal Pretest Posttest 

1.  

 

Mengkorelasi 

hubungan 

antara 

Menjelaskan pengertian kelarutan berdasarkan 

konsep, kontent dan konteks yang ada. 
C1 Pilihan Ganda 1,3 4,5 

Menentukan pernyataan keadaan larutan jenuh C2 Pilihan Ganda 2 6 
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kelarutan dan 

hasil kali 

kelarutan 

yang benar. 

Menentukan rumus hasil kali kelarutan dari 

senyawa Ag3PO4 
C2 Pilihan Ganda 4 7 

Mengurutkan kelarutan garam-garam perak 

dalam air. 
C3 Pilihan Ganda 9 8 

Menghitung nilai kelarutan atau hasil kali 

kelarutan (Ksp) garam suatu elektrolit yang 

sukar larut dalam air. 

C3 Pilihan Ganda 
11,12 

,16,18 

9,10 

11,12 

Menghitung jumlah zat dalam suatu pelarut air. C3 Pilihan Ganda 13 13 

Diberikan data harga Ksp dari garam, siswa 

diminta untuk menganalisis garam yang 

mempunyai kelarutan paling besar. 

C4 Pilihan Ganda 14 14 

Diberikan beberapa data reaksi kesetimbangan, 

siswa diminta untuk menentukan reaksi 

kesetimbangan larutan jenuh yang tepat. 

C2 Pilihan Ganda 15 16 

Diketahui harga Ksp suatu senyawa, siswa 

diminta untuk menghitung  konsentrasi suatu ion 

dalam larutan jenuh. 

C3 Pilihan Ganda 17 15 



136 
 

2.  

Menyimpulkan 

ion sejenis 

terhadap 

kelarutan   

Diketahui beberapa pernyataan tentang pengaruh 

ion senama, siswa diminta untuk menganalisis 

pernyataan pengaruh ion senama yang paling 

benar. 

C4 Pilihan Ganda 19 17 

Menentukan pengaruh ion senama dalam 

kehidupan sehari-hari. 
C2 Pilihan Ganda 20 18 

Menentukan pernyataan tentang pengaruh ion 

senama terhadap kelarutan yang tepat. 
C2 Pilihan Ganda 6 19 

Menghitung massa senyawa garam sukar 

mengendap akibat penambahan ion senama. 
C3 Pilihan Ganda 21 20 

Menentukan pergeseran kesetimbangan akibat 

penambahan ion senama. 
C2 Pilihan Ganda 7 21 

Menghitung kelarutan Ag2CrO4 dalam larutan 

AgNO3. 
C3 Pilihan Ganda 22 22 

3. 

Menganalisis 

Pengaruh pH 

terhadap 

Kelarutan 

Menghitung kelarutan basa dalam larutan jenuh 

yang mempunyai pH. 
C3 Pilihan Ganda 23 25 

Diketahui hasil kali kelarutan suatu senyawa 

kemudian siswa diminta untuk menghitung 
C3 Pilihan Ganda 24 24 
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kelarutan senyawa dalam larutan dengan pH 

tertentu. 

Diketahui harga Ksp, siswa diminta untuk 

menghitung besarnya kelarutannya dalam 

larutan basa.  

C3 Pilihan Ganda 25 23 

Menentukan aplikasi konsep dari hubungan pH 

dengan Kelarutan dalam kehidupan sehari-hari. 
C2 Pilihan Ganda 26 1 

Menentukan contoh garam yang memiliki nilai 

kelarutan terbesar. 
C2 Pilihan Ganda 5 2 

4.  

Memprediksi 

endapan yang 

terjadi 

berdasarkan 

Qc dan Ksp 

Menghitung harga pH pada saat terbentuknya 

endapan.  
C3 Pilihan Ganda 27 26 

Melakukan percobaan reaksi pengendapan C4 Pilihan Ganda 10 27 

Menentukan pernyataan yang benar tentang 

proses terbentuknya endapan pada larutan jenuh 
C2 Pilihan Ganda 8 3 

Diberikan contoh kejadian nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa diminta untuk 

menentukan contoh penerapan reaksi 

pengendapan dalam kehidupan sehari-hari. 

C2 Pilihan Ganda 30 28 
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Menganalisis terbentuknya endapan berdasarkan 

Qc dan Ksp 
C4 Pilihan Ganda 28,29 29,30 

Total 30 30 

 



139 

 

Soal Pretest yang diberikan pada Kelas Penelitian 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA 

 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab pertanyaan. 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah. 

5. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

PETUNJUK KHUSUS 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang tepat! 

1. Pernyataan dibawah ini yang benar 

mengenai kelarutan adalah …. 

A. Sebagian zat yang larut dalam suatu 

pelarut 

B. Sejumlah zat yang larut dalam suatu 

pelarut asam 

C. Jumlah minimum suatu zat yang dapat 

larut di dalam suatu pelarut 

D. Jumlah maksimum suatu zat yang dapat 

larut di dalam suatu pelarut 

E. Terurainya molekul padatan menjadi 

molekul ion kompleks di dalam air 

2. Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan 

keadaan larutan jenuh Ksp AgCl = 2,3 x 10-

10 adalah …. 

A. Larutan yang saat pelarutan terjadi, laju 

kecepatan melarut samadengan 

pengendapan dengan konsentrasi tetapan 

kelarutan sebesar 2,3 x 10-10 

B. Larutan yang memiliki endapan 

sebanyak 2,3 x 10-10 

C. Larutan yang melarut dan 

mengendapkan zat sebanyak 2,3 x 10-10 

D. Larutan yang cepat melarutkan AgCl 

sebanyak 2,3 x 10-10 

E. Keadaan dimana kelarutan zat melarut 

lebih banyak dari reaksi pengendapan 

zat, jumlah zat yang melarut sebanyak 

2,3 x 10-10 

3. Apabila kelarutan suatu garam adalah x 

mol/L, pernyataan mana yang tepat untuk 

menjelaskan kelarutan garam tersebut …. 

A. Sebanyak x mol garam dilarutkan dan 

terbentuk endapan 

B. Sebanyak x mol garam dilarutkan dan 

membentuk larutan lewat jenuh 

C. Sebanyak x mol garam akan dilarutkan 

di dalam 1liter air 

D. Jika kurang dari x mol garam dilarutkan, 

maka akan terbentuk endapan 

E. Dalam 1liter air, jumlah maksimal 

garam yang bisa dilarutkan sebanyak x 

mol 
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4. Rumusan hasil kali kelarutan (Ksp) Ag3PO4 

adalah …. 

A. [Ag+] [PO4
3-] 

B. [Ag+]3 [PO4
3-] 

C. [Ag+]4 [PO4
3-] 

D. [Ag3+] [PO4-]3 

E. [Ag3+]3 [PO4-]3 

5. Manakah pernyataan dibawah ini yang 

kurang tepat …. 

A. Penambahan ion senama akan 

mengurangi kelarutan larutan 

B. Penambahan ion senama akan 

menggeser kesetimbangan pada reaktan 

C. Penambahan ion senama akan 

meningkatkan jumlah ion pada produk 

D. Kelarutan suatu zat akan berubah 

dengan menambah anion yang sama 

E. Penambahan ion senama akan 

meningkatkan kelarutan larutan 

6. Dalam suatu wadah sampel limbah pabrik 

yang diduga mengandung garam-garam 

perak terlarut. Jika diketahui Ksp AgBr = 4 

x 10-12, Ksp AgCl = 2 x 10-10, Ksp Ag2CO3 

= 8 x 10-12. urutkan kenaikan kelarutan dari 

garam-garam perak dalam air tersebut …. 

A. AgCl-AgBr-Ag2CO3 

B. AgBr-AgCl-Ag2CO3 

C. Ag2CO3-AgCl-AgBr 

D. Ag2CO3-AgBr-AgCl 

E. AgCl-Ag2CO3-AgBr 

7. Berikut ini merupakan reaksi kesetimbangan 

larutan Ag2CrO4 : 

1. 2Ag2CrO4(s)     2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

2. Ag2CrO4(s)     2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq)  

3. Ag2CrO4(s)    Ag2+
(aq) + CrO4

-
(aq)  

4. Ag2CrO4(s)    Ag+
(aq) + 2CrO4

2-
(aq) 

5. 2Ag2CrO4(s)   2Ag2+
(aq) + CrO4(aq)  

Berdasarkan data diatas, manakah yang 

merupakan reaksi kesetimbangan untuk 

larutan Ag2CrO4 jenuh yang benar adalah 

…. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

8. Kelarutan Magnesium Oksalat (MgC2O4) 

dalam air adalah 0,0093 mol L-1. Maka 

harga Ksp Magnesium Oksalat itu adalah 

…. (Ar O = 16; C = 12; Mg = 24) 

A. 6,65 x 10-5  

B. 7,63 x 10-5 

C. 7,63 x 10-3 

D. 8,65 x 10-5  

E. 8,65 x 10-3  

9. Penambahan ion senama tidak 

mempengaruhi kelarutan suatu zat 

2. Penambahan ion senama akan menggeser 

kesetimbangan ke arah reaktan 

3. Penambahan ion senama tidak merubah 

harga Ksp selama suhunya tetap 

4. Penambahan ion senama akan 

memperkecil kelarutan suatu zat. 

5. Larutan basa akan lebih sukar larut bila 

dilarutkan ke dalam larutan yang bersifat 

basa daripada dalam larutan netral. 

Pernyataan yang benar dari beberapa 

pernyataan pengaruh ion senama tersebut 

adalah …. 

A. 1 dan 5 

B. 1, 4, dan 5 

C. 1, 2, dan 3 

D. 2, 3, dan 4 
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E. 4 dan 5  

10. Larutan jenuh M(OH)2 mempunyai pH = 10. 

Maka kelarutan basa tersebut dalam larutan 

yang mempunyai PH = 13 adalah …. 

A. 2 x 10-10\ 

B. 5 x 10-11 

C. 6 x 10-10 

D. 8 x 10-11 

E. 12 x 10-10 

11. Diketahui Ksp Fe(OH)2 = 8 x 10-16, maka 

besarnya kelarutan Fe(OH)2 dalam larutan 

NaOH 0,01 M adalah …. 

A. 1 x 10-12 mol L-1  

B. 2 x 10-12 mol L-1 

C. 4 x 10-11 mol L-1  

D. 6 x 10-9 mol L-1 

E. 8 x 10-7 mol L-1  

12. Contoh aplikasi dari konsep “Hubungan pH 

dengan Kelarutan” dalam kehidupan sehari-

hari adalah …. 

A. Identifikasi sidik jari 

B. Proses perendaman pakaian 

C. Penggunaan fluoride dalam pasta gigi 

D. Terbentuknya stalagtit dan stalagmit 

dalam goa 

E. Penggunaan Na2CO3 untuk mengurangi 

kesadahan pada air 

13. Diketahui harga Ksp senyawa Ca(OH)2 

sebesar 4 x 10-6. Maka pH pada saat mulai 

terbentuk endapan jika pada larutan CaCl2 

0,1 M ditambahkan larutan NaOH adalah 

…. 

A. 9 

B. 11,8 

C. 12,4 

D. 14,5 

E. 16 

14. Suatu basa M(OH)2 mempunyai harga Ksp 

= 1 x 10-15. Jika 50 mL larutan MSO4 0,01 

M dicampur dengan 50 mL larutan Ca(OH)2 

0,1 M, apakah akan terjadi endapan? 

A. Qc = Ksp sehingga terjadi endapan 

M(OH)2 

B. Qc = Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

C. Qc > Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

D. Qc < Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

E. Qc > Ksp sehingga terjadi endapan 

M(OH)2 

15. Berikut contoh kejadian nyata dalam 

kehidupan sehari-hari: 

1) Pembentukan stalagtit dan stalakmit 

2) Penggunaan antasida sebagai obat 

maag 

3) Pembentukan batu ginjal 

4) Penggunaan fruoride dalam pasta 

gigi 

Yang merupakan contoh penerapan 

reaksi pengendapan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah …. 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 4 

E. 4 dan 3 
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Soal Posttest yang diberikan pada Kelas Penelitian 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA 

 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab pertanyaan. 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah. 

5. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

PETUNJUK KHUSUS 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang tepat! 

1. Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan 

keadaan larutan jenuh Ksp AgCl = 2,3 x 10-

10 adalah …. 

A. Keadaan dimana kelarutan zat melarut 

lebih banyak dari reaksi pengendapan 

zat, jumlah zat yang melarut sebanyak 

2,3 x 10-10 

B. Larutan yang saat pelarutan terjadi, laju 

kecepatan melarut samadengan 

pengendapan dengan konsentrasi tetapan 

kelarutan sebesar 2,3 x 10-10 

C. Larutan yang melarut dan 

mengendapkan zat sebanyak 2,3 x 10-10 

D. Larutan yang cepat melarutkan AgCl 

sebanyak 2,3 x 10-10  

E. Larutan yang memiliki endapan 

sebanyak 2,3 x 10-10 

2. Apabila kelarutan suatu garam adalah x 

mol/L, pernyataan mana yang tepat untuk 

menjelaskan kelarutan garam tersebut …. 

A. Jika kurang dari x mol garam dilarutkan, 

maka akan terbentuk endapan 

B. Sebanyak x mol garam dilarutkan dan 

membentuk larutan lewat jenuh 

C. Dalam 1liter air, jumlah maksimal 

garam yang bisa dilarutkan sebanyak x 

mol 

D. Sebanyak x mol garam akan dilarutkan 

di dalam 1liter air 

E. Sebanyak x mol garam dilarutkan dan 

terbentuk endapan 

3. Pernyataan dibawah ini yang benar 

mengenai kelarutan adalah …. 

A. Sejumlah zat yang larut dalam suatu 

pelarut asam 

B. Jumlah maksimum suatu zat yang dapat 

larut di dalam suatu pelarut 

C. Sebagian zat yang larut dalam suatu 

pelarut 

D. Terurainya molekul padatan menjadi 

molekul ion kompleks di dalam air 

E. Jumlah minimum suatu zat yang dapat 

larut di dalam suatu pelarut 
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4. Berikut ini merupakan reaksi kesetimbangan 

larutan Ag2CrO4: 

1. 2Ag2CrO4(s)     2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

2. Ag2CrO4(s)     2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq)  

3. Ag2CrO4(s)    Ag2+
(aq) + CrO4

-
(aq)  

4. Ag2CrO4(s)    Ag+
(aq) + 2CrO4

2-
(aq) 

5. 2Ag2CrO4(s)   2Ag2+
(aq) + CrO4(aq)  

Berdasarkan data diatas, manakah yang 

merupakan reaksi kesetimbangan untuk 

larutan Ag2CrO4 jenuh yang benar adalah 

…. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

5. Rumusan hasil kali kelarutan (Ksp) Ag3PO4 

adalah …. 

A.  [Ag+]3 [PO4
3-] 

B.  [Ag3+]3 [PO4-]3  

C.  [Ag3+] [PO4-]3 

D.  [Ag+] [PO4
3-] 

E.  [Ag+]4 [PO4
3-] 

6. Dalam suatu wadah sampel limbah pabrik 

yang diduga mengandung garam-garam 

perak terlarut. Jika diketahui Ksp AgBr = 4 

x 10-14, Ksp AgCl = 16 x 10-10, Ksp Ag2CO3 

= 36 x 10-12. urutkan kenaikan kelarutan dari 

garam-garam perak dalam air tersebut …. 

A. AgBr-AgCl-Ag2CO3 

B. AgCl-AgBr-Ag2CO3 

C. Ag2CO3-AgCl-AgBr 

D. Ag2CO3-AgBr-AgCl 

E. AgCl-Ag2CO3-AgBr 

7. Kelarutan magnesium oksalat (MgC2O4) 

dalam air adalah 0,0093 mol L-1. Maka 

harga Ksp Magnesium Oksalat itu adalah 

…. (Ar O = 16; C = 12; Mg = 24) 

A. 6,65 x 10-5  

B. 7,63 x 10-5 

C. 7,63 x 10-3 

D. 8,65 x 10-5  

E. 8,65 x 10-3  

8. Contoh aplikasi dari konsep “Hubungan pH 

dengan Kelarutan” dalam kehidupan sehari-

hari adalah …. 

A. Identifikasi sidik jari 

B. Proses perendaman pakaian 

C. Penggunaan fluoride dalam pasta gigi 

D. Terbentuknya stalagtit dan stalagmit 

dalam goa 

E. Penggunaan Na2CO3 untuk mengurangi 

kesadahan pada air 

9. Manakah pernyataan dibawah ini yang 

kurang tepat …. 

A. Penambahan ion senama akan 

meningkatkan kelarutan larutan 

B. Penambahan ion senama akan 

meningkatkan jumlah ion pada produk 

C. Kelarutan suatu zat akan berubah 

dengan menambah anion yang sama 

D. Penambahan ion senama akan 

mengurangi kelarutan larutan 

E. Penambahan ion senama akan 

menggeser kesetimbangan pada reaktan 

10. Penambahan ion senama tidak 

mempengaruhi kelarutan suatu zat 

2. Penambahan ion senama akan menggeser 

kesetimbangan ke arah reaktan 
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3. Penambahan ion senama tidak merubah 

harga Ksp selama suhunya tetap 

4. Penambahan ion senama akan 

memperkecil kelarutan suatu zat. 

5. Larutan basa akan lebih sukar larut bila 

dilarutkan ke dalam larutan yang bersifat 

basa daripada dalam larutan netral. 

Pernyataan yang benar dari beberapa 

pernyataan pengaruh ion senama tersebut 

adalah …. 

A. 1 dan 5 

B. 1, 4, dan 5 

C. 1, 2, dan 3 

D. 2, 3, dan 4 

E. 4 dan 5  

11. Diketahui Ksp Fe(OH)2 = 8 x 10-16, maka 

besarnya kelarutan Fe(OH)2 dalam larutan 

NaOH 0,01 M adalah …. 

A. 1 x 10-12 mol L-1  

B. 2 x 10-12 mol L-1 

C. 4 x 10-11 mol L-1  

D. 6 x 10-9 mol L-1 

E. 8 x 10-7 mol L-1  

12. Larutan jenuh M(OH)2 mempunyai pH = 10. 

Maka kelarutan basa tersebut dalam larutan 

yang mempunyai PH = 13 adalah …. 

A. 2 x 10-10 mol L-1 

B. 5 x 10-11 mol L-1 

C. 8 x 10-10 mol L-1 

D. 12 x 10-11 mol L-1 

E. 6 x 10-10 mol L-1 

13. Diketahui harga Ksp senyawa Ca(OH)2 

sebesar 4 x 10-6. Maka pH pada saat mulai 

terbentuk endapan jika pada larutan CaCl2 

0,1 M ditambahkan larutan NaOH adalah 

…. 

A. 9 

B. 11,8 

C. 12,4 

D. 14,5 

E. 16 

14. Suatu basa M(OH)2 mempunyai harga Ksp 

= 1 x 10-15. Jika 50 mL larutan MSO4 0,01 

M dicampur dengan 50 mL larutan Ca(OH)2 

0,1 M, apakah akan terjadi endapan? 

A. Qc = Ksp sehingga terjadi endapan 

M(OH)2 

B. Qc = Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

C. Qc > Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

D. Qc < Ksp sehingga tidak terjadi endapan 

M(OH)2 

E. Qc > Ksp sehingga terjadi endapan 

M(OH)2 

15. Berikut contoh kejadian nyata dalam 

kehidupan sehari-hari: 

1) Pembentukan stalagtit dan stalakmit 

2) Penggunaan antasida sebagai obat 

maag 

3) Pembentukan batu ginjal 

4) Penggunaan fruoride dalam pasta 

gigi 

Yang merupakan contoh penerapan 

reaksi pengendapan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah …. 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 4 

E. 4 dan 3 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

No Soal Pretest Posttest 

1.  D B 

2.  A C 

3.  E B 

4.  B B 

5.  E A 

6.  B A 

7.  B D 

8.  D C 

9.  D A 

10.  B D 

11.  B B 

12.  C B 

13.  B B 

14.  E E 

15.  B B 
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PEMBAHASAN SOAL UH 

1. Jawaban  : D 

Pembahasan  : Kelarutan adalah jumlah maksimum suatu zat yang dapat larut di dalam 

suatu pelarut. 

2. Jawaban  : A 

Pembahasan  : Pernyataan yang tepat untuk menunjukkan keadaan larutan jenuh Ksp AgCl 

= 2,3 x 10-10 adalah larutan yang saat pelarutan terjadi, laju kecepatan melarut 

samadengan pengendapan dengan konsentrasi tetapan kelarutan sebesar 2,3 x 

10-10. 

3. Jawaban  : E 

Pembahasan  : Apabila kelarutan suatu garam adalah x mol/L, maka pernyataan yang tepat 

yaitu dalam 1liter air, jumlah maksimal garam yang bisa dilarutkan sebanyak 

x mol. 

4. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Rumus Ksp untuk senyawa Ag3PO4 adalah [Ag+]3 [PO4
3-] 

5. Jawaban  : E 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp AgBr = 7,7 x 10-13 

Ksp AgSCN = 1,2 x 10-12 

Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10-12 

Ksp AgCl = 1,56 x 10-10 

Ksp Ag3PO4 = 1,8 x 10-8 

Ditanya: Garam yang memiliki kelarutan terbesar…? 

Jawab:  

a. AgBr(s)             Ag+
(aq) + Br-

(aq) 

    s                   s             s 

Ksp AgBr = [Ag+] [Br-] 

               =      s       s 

               = s2 

        s       = √𝐾𝑠𝑝 

        s       = √7,7 𝑥 10−13  

        s      = 8,77 x 10-7 

b. AgSCN(s)      Ag+
(aq) + SCN-

(aq) 

      s                     s              s 

Ksp AgSCN = [Ag+] [SCN-] 

                   =       s         s 

                   =    s2 

            s        = √𝐾𝑠𝑝  

            s        = √1,2 𝑥 10−12  

            s      = 1,09 x 10-6 mol/L 

c. Ag2CrO4(s)       2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

    s                         2s              s 

Ksp Ag2CrO4 = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

                    =       2s2         s 

                    = 4s3 
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             s         = √
2,4 𝑥 10−12

4

3

        

                     = 8, 43 x 10-5 mol/L 

 

d. AgCl(s)  Ag+
(aq) + Cl-

(aq) 

    s                  s             s 

Ksp AgCl = [Ag+] [Cl-] 

                 =   s         s 

                 = s2 

         s      = √1,56 𝑥 10−10  

         s      = 1,25 x 10-5 mol/L 

e. Ag3PO4(s)      3Ag+
(aq) + PO4

2-
(aq) 

        s                     3s              s 

Ksp Ag3PO4 = [Ag+]3 [PO4
2-] 

                      = 3s3         s 

                      = 27s4 

               s     = √
𝐾𝑠𝑝

27

4
 

               s     = √
1,8 𝑥 10−8

27

4
 

               s     = 5,08 x 10-3 mol/L 

Jadi, garam yang memiliki kelarutan terbesar yaitu Ag3PO4 

6. Jawaban  : E 

Pembahasan  : Penambahan ion senama akan meningkatkan kelarutan larutan. 

7. Jawaban  : E 

Pembahasan : Reaksi Fe(OH)2           Fe2+ + 2OH- , senyawa Fe(OH)2 pada reaksi tersebut 

kelarutannya dapat turun jika ditambah dengan senyawa FeCl2(s), karena 

pengaruh ion senama. 

8. Jawaban : D 

Pembahasan  : Proses terbentuknya endapan pada larutan jenuh dapat diketahui dari 

semakin sukar larut zat padatan yang dilarutkan. 

9. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp AgBr = 4 x 10-13 

Ksp AgCl = 1,6 x 10-10 

Ksp Ag2CO3 = 8 x 10-12 

Ditanya: urutan kenaikan kelarutan garam-garam adalah ….? 

Jawab:  
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a. AgBr(s)     Ag+
(aq) + Br-

(aq) 

    s                 s           s 

Ksp AgBr = [Ag+] [Br-] 

                 =    s        s 

                 = s2 

        s       = √4 𝑥 10−13 

        s       = 6,32 x 10-7 

b. AgCl(s)     Ag+
(aq) + Cl-

(aq) 

   s                 s            s 

Ksp AgCl = [Ag+] [Cl-] 

                 =    s        s 

                 = s2 

        s       = √1,6 𝑥 10−10 

        s       = 1,26 x 10-5 

c. Ag2CO3(s)         2Ag+
(aq) + CO3

2-
(aq) 

     s                    2s              s 

Ksp Ag2CO3 = [Ag+]2 [CO3
2-] 

                       = 2s2         s 

                       =4s3 

          s           = √
8 𝑥 10−12

4

3

 

         s          = 1,26 x 10-4 

Jadi, urutan kelarutan garam-garam perak dalam air yaitu AgBr-AgCl-

Ag2CO3 

10. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Penambahan ion Ag+ sedikit demi sedikit akan memperbesar konsentrasi 

AgCl. Hal ini sesuai dengan konsep asas le chatelier, tentang pergeseran 

kesetimbangan. Penambahan ion Ag+ akan menggeser kesetimbangan ke arah 

kiri, akibatnya jumlah AgCl yang larut akan berkurang (mengendap). Jadi 

penambahan ion senama akan memperkecil kelarutan, selama suhu tetap ion 

senama tidak dipengaruhi oleh Ksp. 

11. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Diketahui: kelarutan Pb3(AsO4)2 = 3,0 x 10-5 g/L 

Ditanya: Ksp Pb3(AsO4)
2 …? 

Jawab: 

Pb3(AsO4)2(s)            3Pb2+
(aq) + 2AsO4

3-
(aq) 

      s                           3s                2s 

Ksp = [Pb2+]3 [AsO4
3-]2 

       =   3s3         2s2 

       = 27s3         4s2 

       = 108 s5 

       = 108 (3,0 x 10-5)5 

       = 3,57 x 10-13 

12. Jawaban  : A 

Pembahasan  : Diketahui: massa = 4,5 mg = 4,5 x 10-3 g 
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Volume air = 500 mL = 0,5 L 

Ditanya: kelarutan Mg(OH)2 …? 

Jawab: s = 
𝑛

𝑣
   

n = 
𝑔𝑟

𝑀𝑟
 = 

4,5 𝑥 10−3 𝑔

58
 = 7,76 x 10-5 mol 

s = 
𝑛

𝑣
 = 

7,76 𝑥 10−5  𝑚𝑜𝑙

0,5 𝐿
 = 1,55 x 10-4 mol.L-1 

 

13. Jawaban  : D 

Pembahasan  : Diketahui: s PbCrO4  = 1,34 mol L-1 

v = 200 mL = 0,2 L 

Mr = 322 

Ditanya: massa PbCrO4 …? 

Dijawab : n = 
𝑔𝑟

𝑀𝑟
  

n = s x v = 1,34 mol L-1 x 0,2 L = 0,268 mol 

gr = n x Mr = 0,268 mol x 322 gr/mol = 86,3 gram 

 

14. Jawaban  : E 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Ag2CrO4 = 1,1 x 10-12 

Ksp CaF2 = 3,4 x 10-11 

Ksp BaSO4 = 1,1 x 10-10 

Ksp BaCrO4 = 1,2 x 10-10 

Ksp AgCl = 1,8 x 10-10 

Ditanya: garam yang mempunyai kelarutan paling besar …? 

Dijawab:  

a. Ag2CrO4        2Ag+ + CrO4
2- 

       s                 2s          s 

Ksp = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

       =    2s2         s 

       = 4s3 

s     = √
1,1 𝑥 10−12

4

3

  

      = 6,5 x 10-5 

b. CaF2             Ca2+ + 2F- 

    s                 s       2s 

Ksp = [Ca2+] [F-]2 

            s         2s2 

Ksp = 4s3 

s      = √
3,4 𝑥 10−11

4

3

 

        = 2,04 x 10-4 

c. BaSO4     Ba2+ + SO42-  

     s                  s          s 

Ksp = [Ba2+] [SO42-] 

Ksp =     s         s 
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Ksp = s2 

s = √1,1 𝑥 10−10  

   = 1,049 x 10-5 

d. BaCrO4        Ba2+ + CrO42- 

      s                   s           s 

Ksp = [Ba2+] [CrO42-] 

Ksp =    s          s 

Ksp = s2 

s      = √1,2 𝑥 10−10 

s      = 1,095 x 10-5 

e. AgCl     Ag+ + Cl- 

    s                 s        s 

Ksp = [Ag+] [Cl-] 

Ksp =    s       s 

Ksp = s2 

s      = √1,8 𝑥 10−10  

        = 1,34 x 10-5 

Jadi, garam yang memiliki kelarutan paling besar yaitu garam CaF2 

15. Jawaban : B 

Pembahasan  : Reaksi kesetimbangan yang terjadi pada larutan Ag2CrO4 jenuh sebagai 

berikut: 

Ag2CrO4(s)         2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

 

16. Jawaban  : D 

Pembahasan  : Diketahui: s MgC2O4 = 0,0093 mol L-1 

Mr  = 112 

Ditanya: Ksp MgC2O4 ….? 

Dijawab:  

MgC2O4(s)         Mg2+
(aq) + C2O4

2-
(aq) 

       s                        s                s  

Ksp = [Mg2+] [C2O4
2-] 

Ksp =     s          s 

Ksp = 0,0093 mol L-1 x 0,0093 mol L-1 

Ksp = 8,65 x 10-5  

 

17. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Ag2CrO4 = 1,1 x 10-12 

Ditanya: [Ag+] …? 

Ag2CrO4(s)        2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

       s                       2s              s 

Ksp  = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

Ksp  =   2s2         s 

1,1 x 10-12 = 4s3 
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s  = √
1,1 𝑥 10−12

4

3

  

s  = 6,5 x 10-5 

[Ag+]  = 2s2 

           = 2 x (6,5 x 10-5)2 

           = 8,45 x 10-9 

18. Jawaban  : A 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Cr(OH)2 = 1,08 x 10-19 

Ditanya: s Cr(OH)2 …? 

Dijawab: Cr(OH)2(s)   Cr2+
(aq) + 2OH-

(aq) 

                   s                             s             2s 

Ksp Cr(OH)2 = [Cr2+] [OH-]2 

Ksp Cr(OH)2 =   s         2s2 

Ksp Cr(OH)2 = 4s3 

                    s = √
1,08 𝑥 10−19

4

3

  

                    s = 3 x 10-7 mol/L 

19. Jawaban  : D 

Pembahasan  : Pernyataan yang benar terkait pengaruh ion senama sebagai berikut: 

1. Penambahan ion senama akan menggeser kesetimbangan ke arah reaktan 

2. Penambahan ion senama tidak merubah harga Ksp selama suhunya tetap 

3. Penambahan ion senama akan memperkecil kelarutan suatu zat 

20. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Cara yang digunakan dalam pemurnian garam dapur adalah dengan resin 

penukar ion, metode pemurnian garam tersebut menggunakan konsep ion 

senama. 

21. Jawaban  : A 

Pembahasan  : Diketahui: s PbCl2 = 1,62 x 10-2 mol L-1 

Volume CaCl2 0,1 M = 100 mL 

Mr PbCl2  = 277 gr/mol 

Ditanya: massa PbCl2 yang larut dalam 100 mL CaCl2 0,1 M …? 

Jawab:  

PbCl2(s) Pb2+
(aq) + 2Cl-

(aq) 

    s                  s              2s 

CaCl2
(aq)  Ca2+

(aq) + 2Cl-
(aq) 

 0,1 M           0,1 M   0,1 M x 2 = 0,2 M 

Ksp PbCl2 = [Pb2+] [Cl-]2 

1,62 x 10-2 =    s     (0,2)2  

1,62 x 10-2 =    s        0,04 

s  = 0,405 

s  = 
𝑛

𝑣
 

n  = s x v 

     = 0,405 mol L-1 x 0,1 L 

     = 0,0405 mol 

n  = 
𝑔𝑟

𝑀𝑟
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gr   = n x Mr 

      = 0,0405 mol x 277 gr/mol 

      = 11,22 gram 

 

22. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Diketahui: s Ag2CrO4 = 1 x 10-4 M 

Ditanya: kelarutan Ag2CrO4 dalam larutan AgNO3 0,01 M …? 

Jawab: Ag2CrO4(s      2Ag+
(aq) + CrO4

2-
(aq) 

              1 x 10-4           2 x 10-4    1 x 10-4 

Ksp Ag2CrO4 = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

              = (2 x 10-4)2 x 10-4 

                     = 4 x 10-12 

AgNO3(s)   Ag+
(aq) + NO3-

(aq) 

0,01 M         0,01 M     0,01 M 

Konsentrasi Ag+ dalam larutan akan bertambah 0,01 M, maka kelarutan 

Ag2CrO4 dalam AgNO3 0,01 M sebagai berikut 

Ksp Ag2CrO4 = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

      4 x 10-12   = [s + 0,01]2 [s] 

      4 x 10-12   = 10-4 s 

                 s  = 4 x 10-8 mol/L 

23. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Diketahui: pH M(OH)2 = 10 

Ditanya: massa kelarutan M(OH)2 dalam larutan yang mempunyai pH 13 

…? 

Jawab:  

pH = 10 

POH = 14 – 10 = 4 

[OH-] = 10-4 

M(OH)2      M2+    +   2OH- 

      s             0,5 x 10-4     1 x 10-4 

Ksp M(OH)2 = [M2+] [OH-]2 

            = 0,5 x 10-4 x (1 x 10-4)2 

            = 0,5 x 10-4 x 1 x 10-8 

            = 0,5 x 10-12 

 pH  = 13 

POH  = 14 – 13 = 1 

[OH-]  = 10-1  

Ksp  = [M2+] [OH-]2 

0,5 x 10-12 =    s     (10-1)2 

s   = 
0,5 𝑥 10−12

1 𝑥 10−2
 

s  = 0,5 x 10-11 

24. Jawaban  : A 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Mg(OH)2 = 2 x 10-12 

Ditanya: kelarutan Mg(OH)2 dalam larutan dengan pH sebesar 12 …? 

Jawab:  
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pH = 12 

POH = 14 – 12 = 2 

[OH-] = 10-2 mol L-1 

Mg(OH)2(s)         Mg2+
(aq) + 2OH-

(aq) 

     s                          s              2s 

Ksp Mg(OH)2 = [Mg2+] [OH-]2 

2 x 10-12  =      s  (10-2 + 2s)2 

             s          =  
2 𝑥 10−12

1 𝑥 10−4  

                         = 2 x 10-8 mol/L 

25. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Fe(OH)2 = 8 x 10-16 

Ditanya: kelarutan Fe(OH)2 dalam larutan NaOH 0,01 M …? 

Jawab:  

NaOH(s)  Na+
(aq) + OH-

(aq) 

0,01 M         0,01 M      0,01 M 

Fe(OH)2(s)      Fe2+
(aq) + 2OH-

(aq) 

    s                       s            0,02 

 

Ksp Fe(OH)2 = [Fe2+] [OH-]2 

    8 x 10-16 =     s   (0,02)2 

               s =  
8 𝑥 10−16

4 𝑥 10−4
  

                  = 2 x 10-12 mol L-1 

 

26. Jawaban  : C 

Pembahasan  : Contoh aplikasi dari konsep hubungan pH dengan kelarutan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah penggunaan fluoride dalam pasta gigi. 

 

27. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Ca(OH)2 = 4 x 10-6 

Ditanya: pH ketika terbentuk endapan jika pada larutan CaCl2 0,1 M 

ditambah larutan NaOH …? 

Jawab: 

 

CaCl2(s)  Ca2+
(aq) + 2Cl-

(aq) 

  10-1               10-1         10-1 

Ca(OH)2
(s)     Ca2+

(aq) + 2OH-
(aq) 

Ksp Ca(OH)2 = [Ca2+] [OH-]2 

4 x 10-6         =   10-1   [OH-]2 

[OH-]          = √
4 𝑥 10−6

10−1   

                   = √4 𝑥 10−5  

                   = 2 x 10-2,5 

POH            = 2,5 – log 2 

pH                = 14 – (2,5 – log 2) 
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                    = 11,5 + log 2 

                   = 11,8 

28. Jawaban  : E 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp M(OH)2 = 1 x 10-1 

Volume MSO4 0,01 M = 50 mL 

Volume Ca(OH)2 0,1 M = 50 mL 

Ditanya: Apakah terjadi endapan M(OH)2 …? 

Jawab:  

[M+] = 
𝑉1 𝑥 𝑀1

𝑉1+𝑉2
 = 

50 𝑚𝐿 𝑥 0,01𝑀

50 𝑚𝐿+50 𝑚𝐿
 

                        = 
0,5 𝑀

100 𝑚𝐿
 

                        = 5 x 10-3 M 

[OH-] = 
𝑉2 𝑥 𝑀2

𝑉1+𝑉2
 = 

50 𝑚𝐿 𝑥 0,1𝑀

50 𝑚𝐿+50 𝑚𝐿
 

                        = 
5 𝑀

100 𝑚𝐿
 

                        = 5 x 10-2 M 

Qc M(OH)2 = [M+] [OH-]2 

                    = 5 x 10-3 x (5 x 10-2)2 

                    = 1,25 x 10-5 

 

Qc             >         Ksp 

1,25 x 10-5         1 x 10-15 

Jadi, akan terjadi endapan M(OH)2 

  

29. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Diketahui: Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10-2 

Volume AgNO3 10-3 M = 25 mL 

Volume NaCrO4 10-3 M = 75 mL 

Ditanya: Apakah terbentuk endapan …? 

Jawab: 

[Ag+] = 
𝑉1 𝑥 𝑀1

𝑉1+𝑉2
  = 

25 𝑚𝐿 𝑥 10−3 𝑀

25 𝑚𝐿+75 𝑚𝐿
  

                          = 
25 𝑚𝐿 𝑥 10−3 𝑀

100 𝑚𝐿
 

                         = 2,5 x 10-4 M 

[CrO4
2-] = 

𝑉2 𝑥 𝑀2

𝑉1+𝑉2
 = 

75 𝑚𝐿 𝑥 10−3 𝑀

25 𝑚𝐿+75 𝑚𝐿
 

                               = 
75 𝑚𝐿 𝑥 10−3 𝑀

100 𝑚𝐿
 

                                = 7,5 x 10-4 M 

Qc Ag2CrO4 = [Ag+]2 [CrO4
2-] 

                      = (2,5 x10-4)2 x (7,5 x 10-4) 

                     = 4,68 x 10-11 

4,68 x 10-11 < 2,4 x 10-2 

      Qc         <    Ksp 

Karena Qc < Ksp, maka tidak terjadi endapan Ag2CrO4. 
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30. Jawaban  : B 

Pembahasan  : Contoh penerapan reaksi pengendapan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

pembentukan stalagtit dan stalakmit dalam goa dan pembentukan batu 

ginjal.  
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LEMBAR OBSERVASI DURABILITAS KONSENTRASI PESERTA DIDIK 

Nama  : 

No Absen  :  

Durabilitas Belajar Peserta 

Didik 
20 menit pertama 20 menit kedua 20 menit ketiga 20 menit keempat 

Daya Konsentrasi 
Mengantuk 

Tidak 

Mengantuk 
Mengantuk 

Tidak 

Mengantuk 
Mengantuk 

Tidak 

Mengantuk 
Mengantuk 

Tidak 

Mengantuk 

        

 

 

Yogyakarta, … Mei 2017 

Observer 

 

(…………………………) 

Aspek Aspek yang diamati Indikator 

Antusiasme 

1. Aktif bertanya selama 

proses berjalannya 

diskusi kelompok 

15 menit pertama (Mengamati) 15 menit kedua (Menanya) 
15 menit ketiga 

(Mengumpulkan Data) 

15 menit keempat 

(Mengkomunikasikan) 

    

Merespon 

pertanyaan 

atau 

pernyataan 

2. Merespon pertanyaan 

atau pernyataan 

dengan sendirinya. 

5 menit pertama 5 menit kedua 5 menit ketiga 5 menit keempat 

    

3. Menjawab pertanyaan 

dengan berdiskusi 

bersama teman untuk 

menemukan jawaban. 

5 menit pertama 5 menit kedua 5 menit ketiga 5 menit keempat 

Aktif 
Cukup 

Aktif 

Tidak 

Aktif 
Aktif 

Cukup 

Aktif 

Tidak 

Aktif 
Aktif 

Cukup 

Aktif 

Tidak 

Aktif 
Aktif 

Cukup 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

            

Respect 

4. Merespon teman dalam 

membantu atau 

menerima bantuan 

untuk memahami 

materi. 

5 menit pertama 5 menit kedua 5 menit ketiga 5 menit keempat 

Respect 
Cukup 

Respect 

Tidak 

Respect 
Respect 

Cukup 

Respect 

Tidak 

Respect 
Respect 

Cukup 

Respect 

Tidak 

Respect 
Respect 

Cukup 

Respect 

Tidak 

Respect 
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RUBRIK PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI DURABILITAS KONSENTRASI PESERTA DIDIK 

Aspek Aspek yang diamati 
Kriteria Penskoran 

4 3 2 1 

Antusiasme 

Aktif bertanya selama 

proses pembelajaran 

berlangsung 

Jika peserta didik 

mampu memberikan 

empat pertanyaan. 

Jika peserta didik 

mampu memberikan 

tiga pertanyaan 

Jika peserta didik 

mampu memberikan  

dua pertanyaan 

Jika peserta didik 

mampu memberikan 

satu pertanyaan. 

Merespon 

pertanyaan atau 

pernyataan 

Merespon pertanyaan 

atau pernyataan dengan 

sendirinya. 

Jika peserta didik 

mampu merespon 

pertanyaan atau 

pernyataan dengan 

sendirinya sebanyak 

empat kali. 

Jika peserta didik 

mampu merespon 

pertanyaan atau 

pernyataan dengan 

sendirinya sebanyak 

tiga kali. 

Jika peserta didik  

mampu merespon 

pertanyaan atau 

pernyataan dengan 

sendirinya sebanyak 

dua kali. 

Jika peserta didik 

mampu merespon 

pertanyaan atau 

pernyataan dengan 

sendirinya sebanyak 

satu kali. 

Menjawab pertanyaan 

dengan berdiskusi 

bersama teman untuk 

menemukan jawaban. 

- 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi: 

1. Mampu 

mengerjakan 

soal dengan 

benar dan teliti 

2. Mampu menjadi 

teladan bagi 

teman-

temannya. 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi 

mampu mengerjakan 

soal dengan benar dan 

teliti 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi 

tidak mampu 

mengerjakan soal 

dengan benar dan 

teliti serta tidak 

mampu menjadi 

teladan yang baik 

bagi teman-

temannya. 

Respect 

Membantu teman 

dalam memahami 

materi melalui diskusi 

kelompok. 
- 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi: 

1. Membantu 

teman dalam 

memahami 

materi dengan 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi 

membantu teman 

dalam memahami 

materi dengan baik. 

Jika peserta didik 

selama berdiskusi 

tidak mampu 

membantu teman 

dalam memahami 

materi dan tidak 
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Aspek Aspek yang diamati 
Kriteria Penskoran 

4 3 2 1 

baik. 

2. Menerima 

bantuan dari 

teman. 

berkenan menerima 

bantuan dari teman. 

 

 



158 
 

 

Ouput Validasi Empiris Soal Kognitif 

Jumlah Subjek = 60 

Jumlah butir = 30 

Bobot jawab benar = 1 

Bobot jawab salah = 0 

 

No Urt   No Subyek    Kode/Nama    Benar   Salah   Kosong    Skr Asli   Skr 

Bobot  

       1         24                Choiro...         27         3            0                27        27  

       2          1                 Safa'a...           26         4            0               26         26  

       3          5                 Farida...          26          4           0               26          26  

       4         23                Rofi'atun         26         4            0               26          26  

       5          2                 Ika Fi...           25          5            0               25         25  

       6          6                 Umi Kh...       25          5            0               25          25  

       7          7                 Rosidah          25          5            0               25          25  

       8          3                 Zuliana           24          6            0               24          24  

       9          4                 Susi S...          24          6            0               24          24  

      10          9                Liatiani           24          6            0               24          24  

      11         30               Zainul             24          6            0               24          24  

      12          8                Nur Ha...        23          7            0               23           23  

      13         10               Siti R...           23          7            0               23           23  

      14         11               Irfan ...           23          7            0               23           23  

      15         13               M. Sukron      23          7            0               23           23  

      16         14               M. Sol...         23          7            0               23           23  

      17         16               Marlina          23          7            0               23           23  

      18         17               Ali Mu...        23          7            0               23           23  

      19         18               Rena Zuli     23            7            0               23           23  

      20         19               Rifa'a...         23           7            0                23           23  

LAMPIRAN 2 
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      21         21              Januar...        23          7              0              23            23  

      22         22             Akimat...       23          7               0             23             23  

      23         25              Kholif...       23           7             0              23              23  

      24         12              Puji A...       22           8             0              22              22  

      25         41              Adya            22          8             0               22              22  

      26         20              Milata...       21          9             0               21              21  

      27         33              Shofa           20         10            0               20              20  

      28         38              Mila             20         10            0               20              20  

      29         40              Annisa         20         10            0               20              20  

      30         42              Sinta            20         10            0               20              20  

      31         50              Wulandari   20         10            0               20              20  

      32         26              Siti K...       19          11            0               19              19  

      33         32              Elya            19          11            0               19              19  

      34         47              Azka           19          11            0               19              19  

      35         52              Rizky         19           11            0               19              19  

      36         59              Dewi          19           11            0               19              19  

      37         60              Ninik          19           11            0               19             19  

      38         27              Ismi R...      18           12            0               18             18  

      39         37              Firda           18           12            0               18             18  

      40         46              Candra        18           12            0               18             18  

      41         54              Imam          18           12            0                18            18  

      42         55             Azka F         18           12            0                18            18  

      43         57             Siti A...        18            12            0                18            18  

      44         15             Dian I...       17             13            0               17            17  

      45         34             Aminah       17              13           0                17           17   

      46         36             Aris             17              13           0                17           17  

      47         49             Nur Az...     17            13            0                 17           17  

      48         58             Nurviana     17            13            0                 17           17  

      49         43             Reni            16             14           0                 16            16  
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      50         44             Nisa            16             14           0                16           16  

      51         45             Zulfa           16             14           0                16           16  

      52         56             Deva           16             14           0                16           16  

      53         35             Joko            15             15           0                15           15  

      54         29             Ivada           14             16           0                14           14  

      55         39             Indah           14             16           0                14           14  

      56         48             Nadia          14              16           0               14           14  

      57         31             Robert         13              17           0               13           13  

      58         28             Siti R...        12              18          0                12           12  

      59         53             Fahry           12              18          0                12           12  

      60         51             Fela             11              19           0                11           11 
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Reliabilitas Tes 

Rata-rata  Simpangan Baku Korelasi XY Reliabilitas Tes 

19,88 4,00 0,43 0,61 

 

Daya Pembeda 

Jumlah Subyek = 60 

Klp atas/bawah(n) = 16 

Butir Soal  = 30 

 

 

No Soal Daya Pembeda Klasifikasi 

1.  62,50 Baik 

2.  81,25 Baik Sekali 

3.  25,00 Cukup 

4.  81,25 Baik Sekali 

5.  -6,25 Jelek Sekali 

6.  56,25 Baik 

7.  6,25 Jelek 

8.  0,00 Jelek 

9.  100,00 Baik Sekali 

10.  6,25 Jelek 

11.  6,25 Jelek 

12.  12,50 Jelek 

13.  6,25 Jelek 

14.  18,75 Jelek 

15.  50,00 Cukup 

16.  62,50 Baik 

17.  -6,25 Jelek Sekali 

18.  18,75 Jelek 

19.  31,25 Cukup 

20.  6,25 Jelek 

21.  6,25 Jelek 

22.  -18,75 Jelek Sekali 

23.  31,25 Cukup 

24.  12,50 Jelek 

25.  68,75 Baik 

26.  31,25 Cukup 

27.  87,50 Baik Sekali 

28.  75,00 Baik Sekali 

29.  12,50 Jelek 

30.  37,50 Cukup 
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Tingkat Kesukaran 

Jumlah Subyek= 60 

Butir Soal= 30 

 

 

 

 

 

No. 

Soal 

Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

1.  55,00 Sedang 

2.  56,67 Sedang 

3.  93,33 Sangat Mudah 

4.  50,00 Sedang 

5.  95,00 Sangat Mudah 

6.  53,00 Sedang 

7.  88,33 Sangat Mudah 

8.  95,00 Sangat Mudah 

9.  40,00 Sedang 

10.  20,00 Sukar 

11.  90,00 Sangat Mudah 

12.  68,33 Sedang 

13.  91,67 Sangat Mudah 

14.  81,67 Mudah 

15.  81,67 Mudah 

16.  56,67 Sedang 

17.  23,33 Sukar 

18.  90,00 Sangat Mudah 

19.  63,33 Sedang 

20.  83,33 Mudah 

21.  83,33 Mudah 

22.  15,00 Sangat Sukar 

23.  70,00 Sedang 

24.  78,33 Mudah 

25.  55,00 Sedang 

26.  85,00 Mudah 

27.  45,00 Sedang 

28.  45,00 Sedang 

29.  61,67 Sedang 

30.  68,33 Sedang 



163 
 

Pearson Correlation 

 

Nomor soal Pearson Correlation Keterangan 

1 0,512 Signifikan 

2 0,726 Signifikan 

3 0,323 Signifikan 

4 0,726 Signifikan 

5 -0,085 Tidak Signifikan 

6 0,551 Signifikan 

7 0,120 Tidak Signifikan 

8 -0,009 Tidak Signifikan 

9 0,794 Signifikan 

10 -0,004 Tidak Signifikan 

11 0,064 Tidak Signifikan 

12 0,073 Tidak Signifikan 

13 0,154 Tidak Signifikan 

14 0,176 Tidak Signifikan 

15 0,465 Signifikan 

16 0,451 Signifikan 

17 0,070 Tidak Signifikan 

18 0,223 Tidak Signifikan 

19 0,308 Signifikan 

20 0,066 Tidak Signifikan 

21 0,061 Tidak Signifikan 

22 -0,019 Tidak Signifikan 

23 0,329 Signifikan 

24 0,061 Tidak Signifikan 

25 0,431 Signifikan 

26 0,340 Signifikan 

27 0,660 Signifikan 

28 0,568 Signifikan 

29 0,193 Tidak Signifikan 

30 0,432 Signifikan 
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Output Validasi Empiris Skala Lembar Observasi 

Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.760 .788 5 

 

R hitung = 0,788 > R tabel = 0,444 sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Validitas 

R tabel = 0,444 

Nomor Pernyataan Pearson Correlation Kesimpulan 

1 0,661 Valid 

2 0,503 Valid 

3 0,685 Valid 

4 0,823 Valid 
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Daftar Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen (XI MIA 2) 

No Nama 
Nilai 

Pretest Posttest 

1. Adhe Ema S 27 80 

2. Ahsana Kerin N 53 80 

3. Alma’arif Indra 40 87 

4. Ana Marfu’ah 60 80 

5. Angga Winanda 20 93 

6. Aurulia Afifah 47 73 

7. Diah Puspita D 60 67 

8. Fauzun Ulurrosyad 47 93 

9. Faqih Annajah 53 80 

10. Fuad Krisdiantoro 40 93 

11. Fuadatul Mukoningah 67 87 

12. Gita Andreanti 33 80 

13. Irma Rizky Nur Azizah 47 73 

14. Istiana Endri Masitoh 33 87 

15. Khairunnisrina R 47 60 

16. Lubna Laila 7 93 

17. Muhammad Yusuf 53 93 

18. Nur Juhainah Ulfa 67 93 

19. Nurlaila Muara Intan 47 87 

20. Rayhan Faiq Bayhaqi 27 73 

21. Rifka Annisa 33 87 

22. Rhosantika Salsabila Siregar 27 73 

23. Sekar Pamularsih 53 80 

24. Sifa Awaliyah 7 80 

25. Siska Ayu Darmawati 33 93 

26. Siti Asngadah 33 93 

27. Siti Fatimah 60 80 

28. Siti Nur Alfiani Awaliyah 53 67 

29. Siti Nur Jannah 47 93 

30. Sri Marheni 47 73 

31. Ulin Ni’mah U 33 93 

32. Windi Dyah N A 47 53 

Rata-rata 42,13 81,78 
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Daftar Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol (XI MIA 1) 

 

 

 

No Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1. Akmal Roid N.F 53 87 

2. Andik Gigih Palaguna 13 73 

3. Andrean Bima 40 73 

4. Anggun Arindita Putri 33 73 

5. Anisa Khoirun Fauziah 53 80 

6. Anom Panganom 40 73 

7. Azka Nur Faridatunnisa 40 80 

8. Dewi Hani’ah Mari’a 53 73 

9. Alysia Yuli Astuti 20 73 

10. Emmi Dwi Nuraini 47 73 

11. Fitri Nur Cholifah 20 80 

12. Hasinah 40 87 

13. Kevin Tria Farell 40 73 

14. Kisti Rofianti 33 47 

15. Laila Nur Maulida 47 80 

16. Lismawati 33 67 

17. Meidy Arny 53 87 

18. Mella Cahyania A 33 80 

19. Muhammad Lutfi Huda 53 87 

20. Muhammad Nabhan Hanafi 20 80 

21. Mu’tia Nur Anissa 40 87 

22. Nafisatul M 40 73 

23. Niken Dwi Indita 20 53 

24. Nita Nurul Azmi 33 73 

25. Olga Saputri 27 80 

26. Rahma Aulia Ainindita 53 80 

27. Rizka Aprillia 27 73 

28. Rozaanatulmudrikati 47 80 

29. Ryan Dwi Purnomo 27 33 

30. Septi Wulandari 40 67 

31. Shella Marlimi 40 80 

32. Siti Latifah 33 73 

33. Syarifah Salma 27 80 

34. Ut’ain Fahmi P 27 80 

35. Vivi Pamularsih 40 80 

Rata-rata 36,71 74,8 
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Daftar Skor Durabilitas Konsentrasi Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

No 
Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 12 11 11 10 11 9 

2 15 12 12 11 12 10 

3 12 10 11 9 10 8 

4 13 10 12 9 11 8 

5 12 10 10 10 12 9 

6 13 11 13 11 13 10 

7 14 11 14 10 14 10 

8 12 12 11 11 11 10 

9 15 11 14 11 13 10 

10 13 11 11 11 10 10 

11 14 11 13 10 12 10 

12 13 11 12 10 11 9 

13 13 12 12 11 10 11 

14 13 12 13 10 13 9 

15 15 11 13 10 12 9 

16 15 10 13 9  12 8 

17 10 7 10 6 10 6 

18 13 11 11 11 10 10 

19 15 11 14 10 13 10 

20 12 10 10 9 10 8 

21 13 10 13 10 12 9 

22 13 11 13 11 12 10 

23 13 11 11 11 10 10 

24 12 12 12 10 11 9 

Rata-rata 
13.13 

 

10.79 

 

12.04 

 

10.04 

 

11.46 

 

9.25 

 

Presentase 82,06% 67,44% 75,25% 62,75% 71,63% 57,81% 

Keterangan 
Sangat 

Baik 
Baik Baik Cukup Baik Cukup 
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Output Hasil Analisis Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Kelas Variabel 
Rata-Rata 

(Mean) 
Median Keterangan 

Eksperimen Pretest 42,12 47 Normal 

Postest 81,78 80 Normal 

 

2. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Kelas Variabel 

Rata-

Rata 

(Mean) 

Median Keterangan 

Kontrol Pretest 36,71 40 Normal 

Postest 74,8 80 Normal 

 

3. Uji One-Way Anova 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.517 1 65 .475 

 

 

ANOVA 

Postest 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
814.722 1 814.722 6.792 .011 

Within Groups 7797.069 65 119.955   

Total 8611.791 66    
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Output Hasil Analisis Lembar Observasi Durabilitas Konsentrasi 

1. Uji Normalitas Lembar Observasi Hari Pertama 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
1 .248 24 .001 .880 24 .008 

2 .286 24 .000 .759 24 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Normalitas Lembar Observasi Hari Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas Lembar Observasi Hari Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
1 .192 24 .023 .913 24 .041 

2 .277 24 .000 .736 24 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
1 .177 24 .051 .892 24 .014 

2 .258 24 .000 .838 24 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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4. Uji Mann-Whitney Lembar Observasi Hari Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Mann-Whitney Lembar Observasi Hari Kedua 

Test Statisticsa 

 Lembar 

Observasi 

Mann-Whitney U 35.000 

Wilcoxon W 335.000 

Z -5.326 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: Kelas 
 

 

Test Statisticsa 

 Lembar 

Observasi 

Mann-Whitney U 69.000 

Wilcoxon W 369.000 

Z -4.645 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

 
Ranks 

 
Kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Lembar Observasi 

Eksperimen 24 33.63 807.00 

Kontrol 24 15.38 369.00 

Total 48   

 



171 
 

 

 

 

 

 

6. Uji Mann-Whitney Lembar Observasi Hari Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ranks 

 
Kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Lembar 

Observasi 

Eksperimen 24 34.50 828.00 

Kontrol 24 14.50 348.00 

Total 48   

 

 
Kelas N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Lembar 

Observasi 

Eksperimen 24 34.50 828.00 

Kontrol 24 14.50 348.00 

Total 48   

Test Statisticsa 

 Lembar 

Observasi 

Mann-Whitney U 48.000 

Wilcoxon W 348.000 

Z -5.109 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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Perhitungan Efektivitas Model Pembelajaran  

(Menggunakan batas atas) 

 

1. Kelas Eksperimen  

 

Diketahui: n   = 32 

KKM   = 76,00  

𝑋̅   = 81,78 

Persentase = 75% 

Ditanya:   Nilai RK …? 

µ…? 

Jawab:  

75% x 32  = 24 (peserta didik yang seharusnya lolos KKM) 

32 – 24  = 8 (peserta didik yang tidak lolos KKM) 

RK  = 
(24 𝑥 76,00)+(8 𝑥 75,00)

32
 

 = 
1824+600

32
  

 = 
2424

32
 

 = 75,75 

µ  = 75,74 (standar kriteria batas atas) 

H0  = µ = 75,74 (Model pembelajaran tidak efektif) 

H1  = µ ≠ 75,74 (Model pembelajaran efektif) 

H0  = thitung < ttabel (maka diterima) 

H0  = thitung > ttabel (maka ditolak) 

 

thitung  = (𝑋̅ - µ ) √𝑛
𝑠⁄  

 = (81,78 – 75,74) √32
10,69⁄  

 = 6,,04 x 0,53 

 = 3,20 

ttabel = 2,04 

thitung > ttabel, maka H0 ditolak sehingga model pembelajaran ARCS efektif 
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2. Kelas Kontrol 

Diketahui: n   = 35 

KKM   = 76,00  

𝑋̅  = 74,80 

Persentase  = 75% 

Ditanya:   Nilai RK …? 

µ…? 

Jawab:  

75% x 35  = 26,25 (peserta didik yang seharusnya lolos KKM) 

35 – 26  = 8,75 (peserta didik yang tidak lolos KKM) 

µ = 
(26,25 𝑥 76,00)+(8,75 𝑥 75,00)

35
 

 = 
1995 + 656,25

35
   

 = 
2651,25

35
 

 = 75,75 

RK = 75,74 (standar kriteria efektivitas batas atas) 

H0  = µ = 75,74 (Model pembelajaran tidak efektif) 

H1  = µ ≠ 75,74 (Model pembelajaran efektif) 

H0  = thitung < ttabel (maka diterima) 

H0  = thitung > ttabel (maka ditolak) 

 

thitung  = (𝑋̅ - µ ) √𝑛
𝑠⁄  

 = (74,80 – 75,74) √35
11,18⁄  

 = -0,94 x 0,53 

 = - 0,498 

ttabel  = 2,03 

thitung > ttabel, maka H0 diterima sehingga model pembelajaran LSQ tidak 

efektif 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen 
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Surat-surat izin penelitian 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pembelajaran di kelas eksperimen 

 

 

Pembelajaran di kelas kontrol 
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